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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR
A. Kajian teori
1. Belajar dan pembelajaran

a. Definisi Belajar
Menurut Ernest R. Hilgard dalam (Sumardi Suryabrata, 1984:252)

Belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja,
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya relatif
permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bisa
diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat
kelelahan, sakit, mabuk, dan sebagainya. Sedangkan Pengertian Belajar
menurut Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning 1977, belajar
merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan
tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada
dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa
itu. Perubahan terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan.
Berbeda dengan perubahan serta-merta akibat refleks atau perilaku yang
bersifat naluriah.

Pengertian Belajar yang dikemukakan oleh Ernest R. Hilgard dalam (Sumardi

Suryabrata, 1984:252), tersedia online: http://belajarpsikologi.com/pengertian-
belajar-menurut-ahli/ diakses pada tanggal 24 april 2017 pukul 11 52 wib.

Moh. Surya (1981:32), definisi belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan. Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua
pengertian di atas, bahwa pada prinsipnya, belajar adalah perubahan dari
diri seseorang.

Pengertian Belajar yang dikemukakan oleh Moh. Surya (1981:32) tersedia online:

http://belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/ diakses pada tanggal

24 april 2017 pukul 11 52 wib.

Jadi, pada hakekatnya belajar adalah segala proses atau usaha yang
dilakukan secara sadar, sengaja, aktif, sistematis dan integrative untuk
menciptakan  perubahan-perubahan dalam dirinya menuju  kearah

kesempurnaan hidup yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa ranah
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kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

b. Jenis jenis belajar

Menurut Gagne (1996: hlm 66) dalam buku Muhibbin Syah yang
berjudul Psikologi Pendidikan mencatat ada delapan tipe belajar yaitu:

Belajar isyarat (signal learning)..

Belajar stimulus respon. (shaping).

Belajar merantaikan (chaining).

Belajar asosiasi verbal (verbal association).
Belajar membedakan (discrimination).

Belajar konsep (concept learning).

Belajar dalil (rule learning).

Belajar memecahkan masalah (problem solving).
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Dari delapan tipe belajar menurut pendapat Muhibbin Syah di
atas, maka dapat penulis jelaskan secara sederhana.

Pertama, belajar isyarat (signal learning) adalah merupakan
kondisi seorang guru memberikan isyarat kepada muridnya yang gaduh
dengan bahasa tubuh tangan diangkat kemudian diturunkan.

Kedua, belajar stimulus respon adalah kondisi seorang guru
memberikan suatu bentuk pertanyaan atau gambaran tentang sesuatu
yang kemudian ditanggapi oleh muridnya. Guru memberi pertanyaan
kemudian murid menjawab.

Ketiga, belajar merantaikan (chaining) adalah merupakan
kegiatan belajar mengajar yang dari awal membutuhkan proses-proses
dan tahapan untuk mencapai tujuannya.

Keempat, belajar asosiasi verbal (verbal association) adalah
merupakan langkah kerja dari suatu praktek dengan bantuan alat atau
objek tertentu. Contohnya adalah membuat prosedur dari praktek kayu.

Kelima, belajar membedakan (discrimination) adalah
merupakan kondisi seorang guru memberikan sebuah bentuk
pertanyaan dalam berupa kata-kata atau benda yang mempunyai
jawaban yang mempunyai banyak versi tetapi masih dalam satu bagian
dalam jawaban yang benar.



C.

Keenam, belajar konsep (concept learning) adalah merupakan
memahami sebuah prosedur dalam suatu praktek atau juga teori.
Memahami prosedur praktek uji bahan sebelum praktek, atau konsep
dalam materi ajar.

Ketujuh, belajar dalil (rule learning) adalah merupakan kondisi
seorang guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak
mengerjakan tugas yang merupakan kewajiban siswa, dalam hal itu
hukuman diberikan supaya siswa tidak mengulangi kesalahannya.

Kedelapan, belajar memecahkan masalah (problem solving)
adalah merupakan kondisi seorang guru memberikan kasus atau
permasalahan kepada siswa-siswanya untuk memancing otak mereka

mencari jawaban atau penyelesaian dari masalah tersebut.

Pembelajaran

1) Pengertian pembelajaran

Pembelajaran merupakan terjemahan dari “learning’’ yang berasal
dari kata belajar “’to learn’’ pembelajaran menggambarkan suatu proses
yang dinamis karena pada hakikatnya perilaku belajar diwujudkan dalam
suatu proses yang dinamis karena pada hakikatnya perilaku belajar
diwujudkan dalam suatu proses yang dinamis dan bukan sesuatu yang
diam atau pasif. Secara umum pembelajaran merupakan suatu peroses
perubahan, yaitu perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup. Secara psikologis
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pengertian pembelajaran dapat dirumuskan bahwa “’ pembelajaran ialah
suatu peroses yang dilakukanoleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil interaksi individu itu
dengan lingkungannya.”’

Menurut Moh Surya (2014, him 111) Beberapa prinsip yang

menjadi landasan pengertian tersebut adalah :

(@) Pertama, pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan
perilaku cirinya sebagai berikut:

(1) Perubahan yang disadari. Artinya



(2) Perubahan yang bersipat kontinu ( berkesinambungan).
(3) Perubahan yang bersipat fungsional.

(4) Perubahan yang bersipat fositif.

(5) Perubahan yang bersipat aktif. Artinya,

(6) Perubahan yang bersipat permanen (menetap).

(7) Perubahan yang bertujuan dan terarah.

(b) Kedua hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku
secara keseluruhan.

(c) Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses.

(d) Keempat , peroses pembelajaran terjadi karena ada yang
mendorong dan ada tujuan yang ingin dicapai.

(e) Kelima, pembelajaran merupakan bentuk pengalaman.

Diatas telah dikemukakan bahwa pembelajaran merupakan peroses
perubahan perilaku. Pengertian ini mempunyai keterkaitan dengan

pengertian lain yang juga menggambarkan adanya perubahan.

Menurut moh surya (2014, him 114) beberapa diantaranya

dikemukakan berikut ini.

1) Belajar dan pertumbuhan, perkembangan, dan kematangan,
2) Pembelajaran dan menghapal

3) Pembelajaran dan latihan.

4) Pembelajaran dan studi

5) Pembelajaran dan berfikir

Pada dasarnya pembelajaran adalah perangkat sistematis dan
berbasis penalaran sebagai kerangka kerja konseptual yang telah teruji
secara empiris dalam memberikan penjelasan dan pemecahan ,asalah

fenomena pembelajaran.
2) Peroses pembelajaran

Pembelajaran ialah peroses individu mengubahprilaku dalam
mengubah upaya memenuhi kebutuhannya. Individu akan melakukan
kegiatan belajar apabila ia menghadapi situasi kebutuhan dalam interaksi
individu belajar? Pada dasarnya tidak semua kebutuhan mengharuskan
individu belajar. Ada kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan insting (naluri),

misalnya bayi yang menangis karena lapar.



Menurut moch surya (2014, him116-117) menyimpulkan bahwa :

Peroses pembelajaran akan terjadi apabila individu memiliki
kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi dengan insting atau
kebiasaan. Adanya kebutuhan, akan mendorong individu untuk
mengkaji prilaku yang ada dalam dirinya, apakah yang ada dapat
memenuhi kebutuhan atau tidak. Apabila tidak, maka ia harus
memperoleh perilakuyang baru dengan peroses pembelajaran.
Secara keseluruhan, proses pembelajaran merupakan rangkaian
aktivitas .

Menurut moch surya (2014, him116-119) Ada enam peroses
rangkaian aktivitas pembelajaran sebagai berikut:

Pertama, individu merasa adanya kebutuhan dan melihat tujuan
yang ingin dicapai

Kedua ,kesiapan (readines) individu untuk memenuhi kebutuhan
dan mencapai tujuan.

Ketiga. Pemahaman situasi, yaitu segala sesuatu yang ada di
lingkungan individu dan mempunyai hubungan dengan aktivitas
individu dalam memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuannya.

Keempat, menafsirkan situasi, yaitu bagaimana individu melihat
kaitan berbagai aspek yang terdapat dalam situasi.

Kelima, individu melakukan aktivitas untuk memenuhikebutuhan
dan mencapai tujuan sesuai dengan yang telah dirancangkannya
dalam pase ketiga dan keempat.

Keenam, individu akan memperoleh umpan balik dari apa yang
telah dilakukannya.

3) Hasil pembelajaran

Dengan memperhatikan  pembelajaran  sebagaimana telah
dikemukakan terdahulu, maka hasil peroses pembelajaran ialah perubahan
perilaku individu. Individu akan memperoleh perilaku yang baru, menetap,
fungsional, positif, disadari, dan sebagainya. Perilaku hasil pembelajaran
secara keseluruhan mencakup asfek kognitif, afektif, konatif, dan motorik.
Beberapa pakar menyebutkan adanya beberapa jenis perilaku sebagai hasil
pembelajaran. Lidgren (1996) menyebutkan isi pembelajaran terdiri atas

(1) kecakapan. (2) informasi, (3) pengertian, dan (4) sikap.



Menurut moch surya (2014 him 119): mengemukakan:

Dua pakar yang banyak memberikan kontribusi berkenaan dengan
hasil pembelajaran adalah Benyamin bloom (1956) dan robert
gagne (1957, 1977) yang kemudian menjadi rujukan dalam
penerapan pembelajaran di dunia pendidikan. Pendapat Bloom
yang dikenal dengan sebutan Taksonomi tujuan pendidikan Bloom
menyebutkan ada tiga ranah prilaku sebagai tujuan dan hasil
pembelajaran, yaitu (1) kognitif, (2) afektif (3) psikomotor.

Taksonomi Bloom merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk
tujuan pendidikan. Taksonomi ini pertama kali dikembangkan oleh
Benjamin S Bloom pada tahun 1956. Dalam hal ini, tujuan pendidikan
dibagi menjadi beberapa domain (ranah kawasan) dan setiap domain
tersebut dibagi kembali kedalam pembagian yang lebih rinci berdasarkan
hirarkinya.

Menurut moch surya (2014, him120): Tujuan pendidikan dibagi

kedalam tiga domain, yaitu sebagai berikut ini.

1. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), seperti berisi perilaku-
perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan,
pengertian, dan keterampilan berfikir.

2. affective domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

3. Psyicomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi prilaku-prilaku
yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan
tangan, mengetik, berenang dan mengoperasikan mesin.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa
kategori dan subkategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai
dari prilaku laku yang sederhana sampai perilaku yang paling kompleks.
Perilaku laku dalam setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah
laku dari tingkat yang paling rendah, seperti misalnya dalam ranah
kognitif, untuk mencapai “pemahaman” yang berbeda tingkatan kedua

juga diperlukan “pengetahuan” yang ada pada tingkatan pertama.



4) Model-model pembelajaran yang efektif
a) Prinsip-prinsip Kegiatan Pembelajaran yang efektif
(1) Berpusat pada siswa
(2) Belajar dengan melakukan
(3) Mengembangkan kemapuan social
(4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah bertuhan
(5) Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah
(6) Mengembangkan kreativitas siswa
(7) Mengembangkan kemampuan menggunakan ilmu dan teknologi
(8) Menumbuhkan kesadaran sebagai warga negara yang baik
(9) Belajar sepanjang hayat perpaduan kompetisi, kerjasama dan
solidaritas.
b) Panduan Prinsip-prinsip Kegiatan Pembelajaran yang efektif
(1) Pembelajaran efektif bersifat eklektif
(2) Pembelajaran efektif berkaitan langsung dengan keberhasilan
pencapaian pengalaman belajar
(3) Pembelajaran efektif menguatkan praktek dalam tindakan
(4) Pembelajaran  efektif ~ mengintegrasikan ~ komponen-komponen
kurikulum inti
(5) Pembelajaran efektif bersifat dinamis dan membangkitkan kegairahan
(6) Pembelajaran efektif merupakan perpaduan antara seni dan ilmu
tentang pengajaran
(7) Pembelajaran efektif membutuhkan pemahaman komprehensif tentang
siklus pembelajaran
(8) Pembelajaran efektif dapat menemukan ekspresi terbaiknya ketika
guru berkolaborasi untuk mengembangkan, mengimplementasikan
dan menemukan bentuk praktek mengajar yang profesional
¢) Variabel-variabel dalam memilih bentuk pembelajaran
Sejumlah variabel sebaiknya dijadikan pertimbangan ketika guru
menyeleksi model-model pembelajaran, strategi dan metode-metode yang
akan digunakan.



Variabel tersebut diantaranya adalah:

(1) Hasil dan pengalaman belajar siswa yang diinginkan

(2) Urutan pembelajaran (sequence) yang selaras: deduktif atau induktif
(3) Tingkat pilihan dan tanggung jawab siswa (degree)

(4) Pola interaksi yang dimungkinkan

(5) Keterbatasn praktik pembelajaran yang ada
Berikut adalah gambar dari kerangka kerja pengajaran

Gambar no. 1 Kerangka Kerja Pengajaran

MODEL PEMBELAJARAN

d) Model-model Pembelajaran

Model menggambarkan tingkat terluas dari praktek pendidikan dan
berisikan orientasi filosofi pembelajaran. Model digunakan untuk
menyeleksi dan menyusun strategi pengajaran, metode, keterampilan, dan
aktivitas siswa untuk memberikan tekanan pada salah satu bagian

pembelajaran.
Joyce dan Weil (1986) mengidentifikasi empat model yakni:

(1) Model proses informasi
(2) Model personal

(3) Model interaksi sosial
(4) Model behavior



e) Strategi Pembelajaran

Dalam setiap model terdapat beberapa strategi yang dapat
digunakan. Menurut arti secara leksikal, strategi adalah rencana atau
kebijakan yang dirancang untuk mencapai suatu tujuan. Dengan demikian
strategi mengacu kepada pendekatan yang dapat dipakai oleh guru untuk

mencapai tujuan pembelajaran
Strategi dikelompokkan menjadi:

1) strategi langsung (direct)

2) strategi tidak langsung (indirect)

3) strategi interaktif (interactive)

4) strategi melalui pengalaman (experiential)

5) strategi mandiri (independent)

Gambar no. 2 Strategi Pengajaran

1) Strategi Pembelajaran Langsung

Strategi pembelajaran langsung merupakan strategi yang kadar
berpusat pada gurunya paling tinggi, dan paling sering digunakan. Pada
strategi initermasuk di dalamnya metode-metode ceramah, pertanyaan

didaktik, engajaran eksplisit, praktek dan latihan, serta demonstrasi
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Strategi pembelajaran langsung efektif digunakan untuk memperluas
informasi atau mengembangkan keterampilan langkah demi langkah

Strategi Pembelajaran Tidak Langsung

Pembelajaran tidak langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan
tinggi siswa dalam melakukan observasi, penyelidikan, penggambaran
inferensi berdasarkan data, atau pembentukan hipdtesis . Dalam
pembelajaran tidak langsung, peran gru beralih dari penceramah menjadi
fasilitator, pendukung, dan sumber personal (resource person). Guru
merancang lingkungan belajar, memberikan kesempatan siswa untuk
terlibat dan jika memungkinkan memberikan umpan balik kepada siswa
ketika mereka melakukan inkuiri. Strategi pembelajaran tidak langsung
mensyaratkan digunakannya bahan-bahan cetak, non cetak dan sumber-

sumber manusia.

Strategi Pembelajaran Interaktif
Strategi pembelajaran interaktif merujuk kepada bentuk diskusi
dan saling berbagi di antara peserta didik

Seaman dan Fellenz (1989) mengemukakan bahwa diskusi dan saling
berbagi akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan
reaksi terhadap gagasan, pengalaman, pandangan, dan pengetahuan guru
atau kelompok serta mencoba mencari alternatif dalam berpikir.

Strategi pembelajaran interaktif dikembangkan dalam rentang
pengelompokkan dan metode-metode interaktif . Didalamnya terdapat
bentuk-bentuk diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, atau pengerjaan tugas

berkelompok, dan kerjasama siswa secara berpasangan.

Strategi Belajar Melalui Pengalaman

Strategi belajar melalui pengalaman menggunakan bentuk sekuensi
induktif, berpusat pada siswa, dan berorientasi pada aktivitas. Penekanan
dalam strategi belajar melalui pengalaman adalah proses belajar, dan
bukan hasil belajar .Guru dapat menggunakan strategi ini baik di dalam

kelas maupun di luar kelas. Sebagai contoh di dalam kelas dapat
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digunakan metode simulasi, sedangkan di luar kelas dapat dikembangkan

metode observasi untuk memperoleh gambaran pendapat umum.

Strategi Belajar Mandiri

Strategi Belajar Mandiri merujuk kepada penggunaan metode-
metode pembelajaran yang tujuannya adalah mempercepat pengembangan
inisiatif individu siswa, percaya diri dan perbaikan diri. Fokus strategi
belajar mandiri ini adalah merencanakan belajar mandiri siswa di bawah
bimbingan atau supervisi guru. Belajar mandiri menuntut siswa untuk
bertanggungjawab dalam merencanakan dan menentukan kecepatan

belajarnya

Metode-metode Pembelajaran

Metode digunakan oleh guru untuk mengkreasikan lingkungan
belajar dan mengkhususkan aktivitas di mana guru dan siswa terlibat
selama proses pembelajaran berlangsung. Biasanya metode digunakan
melalui salah satu strategi, tetapi juga tidak tertutup kemungkinan
beberapa metode berada dalam strategi yang bervariasi, artinya penetapan
metode dapat divariasikan melalui strategi yang berbeda tergantung pada
tujuan yang akan dicapai dan konten proses yang akan dilakukan dalam

kegiatan pembelajaran.

Keterampilan-keterampilan Pembelajaran

Keterampilan merupakan perilaku pembelajaran yang sangat
spesifik . Didalamnya terdapat teknik-teknik pembelajaran seperti teknik
bertanya, diskusi, pembelajaran langsung, teknik menjelaskan dan
mendemonstrasikan. Dalam keterampilan-keterampilan pembelajaran ini
juga mencakup kegiatan perencanaan yang dikembangkan guru, struktur

dan fokus pembelajaran, serta pengelolaan pembelajaran.



12

f) Jenis Model-model Pembelajaran yang Efektif
a) Picture and Picture
Langkah-langkah pembelajaran:
(@) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
(b) Menyajikan materi sebagai pengantar
(c) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan materi
(d) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian memasang/
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis
(e) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan tersebut
(F) Dari alasan/urutan gambar tersebut guru memulai menanamkan
komsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai

(9) Kesimpulan/rangkuman

b) Number Heads Together (Kepala Bernomor) Spencer Kagan 1992

Langkah-langkah pembelajaran:

(a) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor

(b) Guru  memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakan

(c) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerjakan/mengetahui jawabannya

(d) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang
dipanggil melapor hasil kerjasama mereka

(e) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor
yang lain

(f) Kesimpulan

c) Cooperative Script Skrip Kooperatif
Metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan bergantian

secara lisan mengkhtisarkan, bagian-bagian dari materi yang dipelajari.

Langkah-langkah Pembelajaran
(a) Guru membagi siswa untuk berpasangan
(b) Guru membagian wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan

membuat ringkasan
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(c) Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan sebagai
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar

(d) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara
pendengar: (1) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok
yang kurang lengkap,(2) membantu mengingat/menghafal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya.

(e) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas

() Kesimpulan siswa bersama-sama dengan guru.

(9) Penutup

d) Kepala bernomor Struktur (modifikasi dari model number heads)

Langkah-langkah Pembelajaran

(a) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok
mendapat nomor

(b) Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor
terhadap tugas yang berangkai. Misalnya siswa nomor satu
bertugas mencatat sosal, siswa nomor dua mengerjakan soal dan
siswa nomor tiga melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya. Jika
perlu, guru bisa menyuruh kerjasama antar kelompok.

(c) Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama
beberapa siswa bernomor sama dari kelompok lain. Dalam
kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling
membantu atau mencocokan hasil kerjasama mereka

(d) Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain

(e) Kesimpulan
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e) Student Teams Achievement Division (STAD) (Tim siswa kelompok
prestasi, Slavin 1995)

Langkah-langkah Pembelajaran

(@) Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan
lain-lain)

(b) Guru menyajikan pelajaran

(c) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti
dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota
dalam kelompok itu mengerti

(d) Guru member kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu

(e) Memberi evaluasi

() Kesimpulan

Model-model  pembelajaran  yang  efektif  Tersedia online di
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR. PEND. TEKNIK ARSITEKTUR/196609301997032-

SRI_HANDAYANI/BahanAjarPerencanaanPemb BUKUAJAR.pdf, diakses pada 26 April

2017 pukul 20: 14 Wib.

f) Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) akan dapat dijalankan bila pengajar
siap dengan segala perangkat yang diperlukan. Pemelajar pun harus harus
sudah memahami prosesnya, dan telah membentuk kelompokkelompok
kecil. Umumnya, setiap kelompok menjalankan proses yang dikenal
dengan proses tujuh langkah:

(a) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas
Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan
konsep yang ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat
dikatakan tahap yang membuat setiap peserta berangkat dari cara
memandang yang sama atas istilah-istilah atau konsep yang ada

dalam masalah.


http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._TEKNIK_ARSITEKTUR/196609301997032-SRI_HANDAYANI/BahanAjarPerencanaanPemb_BUKUAJAR.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPTK/JUR._PEND._TEKNIK_ARSITEKTUR/196609301997032-SRI_HANDAYANI/BahanAjarPerencanaanPemb_BUKUAJAR.pdf
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(b) Merumuskan masalah
Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan
hubungan-hubungan apa yang terjadi di antara fenomena itu.
(c) Menganalisis masalah
Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah
dimiliki anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas
informasi faktual (yang tercantum pada masalah), dan juga
informasi yang ada dalam pikiran anggota. Brainstorming (curah
gagasan) dilakukan dalam tahap ini.
(d) Menata gagasan secara sistematis dan menganalisis
Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu
sama lain kemudian dikelompokkan; mana yang paling menunjang,
mana yang bertentangan, dan sebagainya. Analisis adalah upaya
memilahmemilah sesuatu menjadi bagian-bagian yang
membentuknya.
(e) Memformulasikan tujuan pembelajaran
Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena
kelompok sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan
mana yang masih belum jelas. Tujuan pembelajaran akan dikaitkan
dengan analisis masalah yang dibuat
(d) Mencari informasi tambahan dari sumber lain
Saat ini kelompok sudah tahu informasi apa yang tidak
dimiliki, dan sudah punya tujuan pembelajaran. Kini saatnya
mereka harus mencari informasi tambahan itu, dan menemukan
kemana hendak dicarinya.
(e) Mensistesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru dan

membuat laporan.

Tersedia online di http://www.wawasanpendidikan.com/2016/01/Pengertian-Ciri-
Ciri-Langkah-Langkah-dan-Kelebihan-serta-Kekurangan-Model-Pembelajaran-
Problem-Based-Learning.html diakses pada tanggal 26 april 2017 pukul 11 wib


http://www.wawasanpendidikan.com/2016/01/Pengertian-Ciri-Ciri-Langkah-Langkah-dan-Kelebihan-serta-Kekurangan-Model-Pembelajaran-Problem-Based-Learning.html
http://www.wawasanpendidikan.com/2016/01/Pengertian-Ciri-Ciri-Langkah-Langkah-dan-Kelebihan-serta-Kekurangan-Model-Pembelajaran-Problem-Based-Learning.html
http://www.wawasanpendidikan.com/2016/01/Pengertian-Ciri-Ciri-Langkah-Langkah-dan-Kelebihan-serta-Kekurangan-Model-Pembelajaran-Problem-Based-Learning.html
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g) Mind Mapping
Langkah-langkah Pembelajaran

(@) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

(b) Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi
oleh siswa dan sebaiknya permasalahan yang mempunyai
alternative jawaban

(c) Membentuk kelompok yang anggotanya 2 — 3 orang

(d) Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternative jawaban
hasil diskusi

(e) Tiap kelompok (atau dilacak kelompok tertentu) membaca hasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelompokkan
sesuai kebutuhan guru

(f) Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau
guru member perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru

d. Model Pembelajaran Problem Based Learning

1) Pengertian Problem based learning

PBL merupakan suatu model pembelajaran yang menantang
peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.

Bern dan Erickson (2001 hlm. 5) menegaskan bahwa PBL

merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan
berbagai konsep dan keterampilan dari berbagai disiplin
ilmu. Strategi ini meliputi mengumpulkan dan menyatukan
informasi, dan mempresentasikan penemuan.

Menurut Arends (dalam Trianto, 2011: hlm 68), PBL
merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik
mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud
untuk  menyusun pengetahuan mereka  sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Dengan
demikian PBL merupakan suatu model instruksional antara
guru dengan peserta didik melalui pemecahan masalah
berdasarkan pengalaman peserta didik itu sendiri. Peserta
didik dalam PBL diberi kesempatan untuk mengembangkan
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kemampuannya dalam berpikir. Sedangkan guru hanya
berperan fasilitator, dalam hal ini memfasilitasi konstruksi
dalam mengkolaborasi  pengetahuan  peserta  didik.
Diharapkan nantinya dengan model ini peserta didik mampu
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi berdasarkan
pengalamannya.

Trianto (2011) Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika ISSN: 2339-1685
Vol.1, No.7,hal 721-731, Desember 2013  http://jurnal.pasca.uns.ac.id di akses
pada tanggal 16 maret 2017 pukul 15.00 wib.

[11]. Menurut Bridges [11], model PBL diawali dengan
penyajian masalah, kemudian siswa mencari dan
menganalisis masalah tersebut melalui percobaan langsung
atau kajian ilmiah. Melalui kegiatan tersebut aktivitas dan
proses berpikir ilmiah siswa menjadi lebih logis, teratur,
dan teliti sehingga mempermudah pemahaman konsep [12].
Model PBL dipilih karena mempunyai beberapa kelebihan,
antara lain adalah: 1) Pemecahan masalah yang diberikan
dapat menantang dan membangkitkan  kemampuan
berpikir kritis siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan suatu pengetahuan baru, 2) Pembelajaran
dengan model PBL dianggap lebih menyenangkan dan
lebih disukai siswa, 3) Model PBL dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan 4) Model
PBL dapat memberikan kesempatan siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki ke dalam
dunia nyata [4]

Bridges (2014) Jurnal Pendidikan Kimia (JPK), Vol. 3 No. 3 Hal. 66-75 SSN

2337-9995 jpk.pkimiauns@ymail.com

(Mohamad Nur, 2011). Pembelajaran dengan model
Problem Based Learning (PBL) didasarkan pada prinsip
bahwa masalah dapat digunakan sebagai titik awal untuk
mendapatkan ilmu baru. Masalah yang disajikan dalam
pembelajaran  diharapkan dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam memahami konsep yang diberikan. Problem
Based Learning (PBL) dikembangkan untuk membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah dan  keterampilan intelektual dan memberi
kesempatan pada siswa untuk bertanggung jawab pada
proses pembelajaran mandiri sekaligus mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah.


mailto:jpk.pkimiauns@ymail.com
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Siswantol), Maridi 2), dan Marjono3), 2012, Pengaruh Model Problem Based
Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Dan Hasil Belajar
Kognitif Biologi Siswa Kelas Vii Smp Negeri 14 Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012, Volume 4, Nomor 2, Halaman 53-59.

Dari pengertian menurut para ahli di atas penulis merumuskan
pengertian Pembelajaran berbasis masalah ialah pembelajaran yang
dimulai dari suatu masalah untuk dipecahkan bersama kelompok
sehingga dapat merangsang cara berfikir siswa yang Kritis, dalam

memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran.

2) Karakteristik Problem Based Learning
Menurut Arends (2008) dalam skripsi faridah, hasni, karakteristik

pembelajaran dengan model PBL dicirikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah yang

mengambang, yang berhubungan dengan kehidupan nyata.

Masalah dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3. Siswa menyelesaikan masalah dengan penyelidikan secara
autentik

4. Secara bersama-sama dalam kelompok kecil, siswa mencari solusi

untuk memecahkan masalah yang diberikan.

Guru bertindak sebagai tutor dan fasilitator dalam pembelajaran.

Siswa bertanggung jawab dalam memperoleh pengetahuan dan

informasi yang bervariasi, tidak hanya dari satu sumber saja.

7. Siswa mempresentasikan hasil penyelesaian masalah dalam
bentuk produk tertentu. Produk dalam hal ini adalah berupa suatu
program aksi.

N

oo

Berdasarkan pendapat pakar tersebut dapat disimpulkan bahwa
karakteristik PBL adalah pelibatan peserta didik secara berkelompok
dan aktif dalam upaya eksplorasi pengetahuan dan pemecahan masalah
menjadi syarat utama. Dalam prosesnya pembelajarannya guru hanya
sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada aktivitas siswa
karena penilian dilakukan melalui performance siswa dalam

mengerjakan tugas.
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3) Ciri-ciri Problem Based Learning

Salah satu ciri khas dari Problem Based Learning (PBL)
menurut Trianto (2007) adalah: Adanya kerja sama antar siswa.

Adanya kerjasama akan mengaktifkan siswa dalam pembelajaran.

Siswantol), Maridi 2), dan Marjono3), 2012, Pengaruh Model Problem Based
Learning (Pbl) Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Dan Hasil Belajar

Kognitif Biologi Siswa Kelas Vii Smp Negeri 14 Surakarta Tahun Pelajaran
2011/2012, Volume 4, Nomor 2, Halaman 53-59.

a)

b)

4) Langkah-Langkah Problem Based Learning

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan dalam
buku Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013 (2014 h.
28) bahwa langkah-langkah model pembelajaran PBL adalah sebagai
berikut :

Fase 1 : Mengorientasikan siswa pada masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBL,
tahapan ini sangat penting di mana guru harus menjelaskan dengan
rinci apa yang harus dilakukan oleh siswa. Serta dijelaskan bagaimana
guru akan mengevaluasi proses pembelajaran.

Fase 2 : Mengorganisasikan siswa untuk mendefinisikan masalah

Di samping mengembangkan keterampilan memecahkan masalah,
pembelajaran PBL juga mendorong siswa belajar berkolaborasi.
Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan
sharing antar anggota. Oleh sebab itu, guru dapat memulai kegiatan
pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok siswa di mana
masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah
yang berbeda.

Fase 3 : Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok
Penyelidikan adalah inti dari PBL. Meskipun setiap situasi
permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun
pada umumnya tentu melibatkan karakter yang identik, yakni
pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan
memberikan pemecahan. Pada tahap ini, guru harus mendorong siswa
untuk mengumpulkan data dan melaksanakan eksperimen sampai
mereka betul-betul memahami dimensi situasi permasalahan.
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Tujuannya adalah agar peserta didik mengumpulkan cukup informasi
untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan
memamerkannya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya dan
pameran. Hasil karya lebih dari sekedar laporan tertulis, namun bisa
suatu video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang
diusulkan), model (perwujudan fisik dari situasi masalah dan
pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya
kecanggihan hasil karya sangat dipengaruhi tingkat berpikir siswa.
Langkah selanjutnya adalah mempamerkan hasil karyanya dan guru
berperan sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika dalam
pameran ini melibatkan siswa lainnya, guru-guru, orang tua, dan
lainnya yang dapat menjadi “penilai” atau memberikan umpan balik.
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Langkah ini dimaksudkan untuk membantu siswa menganalisis dan
mengevaluasi proses mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan
dan intelektual yang mereka gunakan. Selama tahap ini guru meminta
siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah
dilakukan selama proses kegiatan belajarnya.

Problem Based Learning (PBL) akan dapat dijalankn bila pengajar siap

dengan segala perangkat yang diperlukan. Semua pembelajar harus sudah

memahami

prosesnya, dan telah membentuk kelompok-kelompok kecil.

Umumnya, setiap kelompok menjalankan proses yang dikenal dengan proses
tujuh langkah (Trianto, 2007) sebagai berikut :

1.

Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas

Memastikan setiap anggota memahami berbagai istilah dan konsep
yang ada dalam masalah. Langkah pertama ini dapat dikatakan tahap
yang membuat setiap peserta berangkat dari cara memandang yang
sama atas istilah-istilah atau konsep yang ada dalam masalah.
Merumuskan masalah

Fenomena yang ada dalam masalah menuntut penjelasan hubungan-
hubungan apa yang terjadi di antara fenomena itu.

Menganalisis masalah

Anggota mengeluarkan pengetahuan terkait apa yang sudah dimiliki
anggota tentang masalah. Terjadi diskusi yang membahas informasi
faktual (yang tercantum pada masalah), dan juga informasi yang ada
dalam pikiran anggota. Brainstorming (curah gagasan) dilakukan
dalam tahap ini.

Menata gagasan secara sistematis dan menganalisis

Bagian yang sudah dianalisis dilihat keterkaitannya satu sama lain
kemudian dikelompokkan; mana yang paling menunjang, mana yang
bertentangan, dan sebagainya. Analisis adalah upaya memilahmemilah
sesuatu menjadi bagian-bagian yang membentuknya.
Memformulasikan tujuan pembelajaran
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Kelompok dapat merumuskan tujuan pembelajaran karena kelompok
sudah tahu pengetahuan mana yang masih kurang, dan mana yang
masih belum jelas. Tujuan pembelajaran akan dikaitkan dengan
analisis masalah yang dibuat

6. Mencari informasi tambahan dari sumber lain
Saat ini kelompok sudah tahu informasi apa yang tidak dimiliki, dan
sudah punya tujuan pembelajaran. Kini saatnya mereka harus mencari
informasi tambahan itu, dan menemukan kemana hendak dicarinya.

7. Mensistesis (menggabungkan) dan menguji informasi baru dan
membuat laporan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning adalah siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang mana masing-masing
kelompok akan memecahkan suatu masalah. Siswa diorientasikan pada
masalah dan diorganisasikan untuk mendefinisikan masalah. Pada
dasarnya setiap situasi permasalahan memerlukan teknik yang berbeda
namun pada umumnya tentu melibatkan karakter yang identik yakni
pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan
memberikan pemecahan. Kemudian Siswa dikembangkan untuk
menyajikan hasil karya dan memamerkannya, terakhir menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah. Dengan adanya tugas kelompok
diharapkan dapat memacu siswa untuk bekerjasama, saling menghargai
pendapat teman, saling membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya sehingga
hasil belajar pun dapat meningkat.

Tabel 2.1

Tahapan pembelajaran dengan strategi PBL.

(Sumber Rusmono (2014 him 23)

Tahap pembelajaran Prilaku Guru

Tahap 1: Guru  mrnginformasikan  tujuan-tujuan
Mengorganisasikan ~ siswa  kepada | pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-
masalah kebutuhan logistik penting, dan memotivasi

siswa agar terlibat dalamkegiatan pemecahan

masalah yang mereka pilih sendiri.
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Taahp 2 :
Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Guru membantu siswa menentukan dan

mengatur  tugas-tugas  belajar  yang

berhubungan dengan masalah itu

Tahap 3: Guru mendorong siswa mengumpulkan
Membantu penyelidikan mandiri dan | informasi yang sesuai, mencari penjelasan,
kelompok dan solusi

Tahap 4 mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan

mempersentasikan hasil karya serta

dan menyiapkan hasil karya sesuai laporan,

pameran rekaman, video, dan model, serta membantu
mereka berbagai karya mereka
Tahap 5 : Guru membantu siswa melakukan refleksi

Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah

atas penyelidikan dan proses-proses yang

mereka gunakan.

5) Penilaian model Problem Based Learning

Menurut E.kosasih (2014, him. 96) dalam skripsi, wulan

agustian, puput, (2015) penilaian untuk model ini tidak lepas dari

aspek kognitif, psikomotor dan afektif. Penilaian terhadap aspek-

aspek tersebut dilakukan selama peroses ataupun pada akhir

pembelajaran.

1) Aspek afektif

Penilaian aspek ini dilakukan selama proses pembelajaran.

Adapun macam afeksi yang dinilai disesuaikan dengan KI-1

dan KI-2 yang relevan. Penilaian bisa dilakukan oleh siswa itu

sendiri, teman sejawat, atau dilakukan oleh guru.

2) Aspek kognitif

Penilaian aspek kognitif dapat dilakukan selama proses

ataupun pada akhir kegiatan pembelajaran. Selama proses

pembelajaran berlangsung, siswa bisa dinilai penguasaannya

pada materi tertentu, ketika berdiskusi atau mengemukakan

pendapat-pendapatnya dalam memecahkan permasalahan-

permasalahan. Kognisi siswa juga diukur secara khusus paa
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akhir pembelajaran berupa tes formatif dengan soal-soal isisan,
uraian, pilihan ganda, dan bentuk-bentuk lainnya. Soal-soal itu
harus tetap mengacu pada indikator pembelajaran dengan
tujuan untuk mengukur wawasan siswa di dalam memecahkan
suatu masalah.
Aspek Psikomotor

Aspek ini dilakukan selama peroses pembelajaran. Dengan
cara demikian guru akan memperoleh data tentang kemampuan
siswa secara nyata (autentik). Adapun aspek-aspek yang perlu
dinilai mengacu pada indikator yang dirumuskan sebelumnya.
Jenis penilaiannya dapat berupa unjuk kerja (performans).

Penilaian praktik, pnilaian proyek atau fortofolio.

wulan agustian, puput, (2015). Penerapan model pembelajaran problem based

learning untuk menumbuhkan sikap teliti dan percaya diri serta meningkatkan

hasil belajar siswa. Skripsi prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fkip UNPAS:

tidak diterbitkan.

6) Kelebihan Model Problem Based Learning

antara

1)

2)

3)

4)

Model PBL dipilih karena mempunyai beberapa kelebihan,
lain adalah:

Pemecahan masalah yang diberikan dapat menantang dan
membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa serta
memberikan kepuasan untuk menemukan suatu pengetahuan
baru,

Pembelajaran dengan model PBL dianggap lebih menyenangkan
dan lebih disukai siswa,

Model PBL dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran, dan

Model PBL dapat memberikan kesempatan siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang mereka miliki ke dalam dunia

nyata .
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Ratna Rosidah Tri Wasonowati, Tri Redjeki, dan Sri Retno Dwi Ariani, 2004
Penerapan Model Problem Based Learning (Pbl) Pada Pembelajaran Hukum -
Hukum Dasar Kimia Ditinjau Dari Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
Ipa Sma Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014, Vol. 3 No. 3, him 68.

7) Kekurangan Model Problem Based Learning

1) Waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan model PBL cukup
lama.

2) Kemungkinan timbul penyimpangan dari pokok persoalan,
karena permasalahan diberikan diawal pelajaran sehingga
siswa belum paham dengan materi pelajaran.

8) Peran guru dalam model Problem Based Learning

Salah satu peran guru dalam strategi pembelajaran dengan
PBL adalah membuat RENCANA pembelajaran (RPP), RPP dalam
strategi pembelajaran dengan PBL disarankan Mohamad Nur

dalam skripsi faridah, hasni berisi :

Tujuan, (2) Standar (Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar ); (3) prosedur yang berisi atas : (a) mengorganisasikan
siswa pada situasi masalah, (b) mengorganisasikan siswa
untuk penyeledikan, (c) membantu penyelidikan individual
dan kelompok, mengembangkan dan mempersentasikan
karya dan pameran. (d) analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah; dan (e) asesmen pembelajran siswa.
Selanjutnya, untuk melaksanakan pembelajaran dengan
strategi pembelajaran PBL,

e. Sikap Kerjasama
1) Pengertian Kerjasama
Kerjasama adalah upaya umum manusia yang saling
mempengaruhi  berbagai macam instruksional, menghargai
perbedaan, dan memunculkan ide-ide baru dan mampu
menyelesaikan suatu masalah secara bersama-sama.

Menurut Zainudin pengertian kerjasama adalah :
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Seseorang yang memiliki kepedulian dengan orang lain,
atau sekelompok orang sehingga membentuk suatu kegiatan
yang sama dan menguntungkan seluruh anggota dengan
dilandasi rasa saling percaya antar anggota serta
menjunjung tinggi adanya norma yang berlaku.

Menurut Pamudji kerja sama adalah :

Pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan
melakukan interaksi antar individu yang melakukan
kerjasama sehingga tercapai tujuan yang dinamis, ada tiga
unsur yang terkandung dalam kerjasama yaitu orang yang
melakukan kerjasama, adanya interaksi, serta adanya tujuan
yang sama.

Kerjasama dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama
antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk
mencapai satu atau tujuan bersama (Soekanto, 1990).

Pengertitan kerja sama diatas tersedia online di : [http://www.informasi-

pendidikan.com/2015/12/pengertian-bimbingan-dan-kerjasama.html diakses
tanggal 18 maret 2017 pukul 07.40 wib]

Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian kerjasama adalah usaha yang dilakukan dua orang atau
lebih untuk mencapai tujuan yang sama dan mendapatkan hasil yang
lebih cepat dan lebih baik. Kerja sama akan lebih baik apabila semua

anggota tahu dan faham dengan apa yang ditugaskan kepadanya,

2) Faktor Pendorong dan Penghambat Kerjasama
Menurut Moekjizat dalam bukunya (2002, hlm. 25) agar

terjalin kerjasama yang mantap dari masing-masing anggota suatu
kelompok maka perlu diperhatikan beberapa hal yang dapat

mendukung kerjasama, antara lain :


http://www.informasi-pendidikan.com/2015/12/pengertian-bimbingan-dan-kerjasama.html
http://www.informasi-pendidikan.com/2015/12/pengertian-bimbingan-dan-kerjasama.html

e)
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Masing-masing pihak harus sadar dan mengakui kemampuan
masing-masing. Masing-masing pihak yang akan kerjasama
harus mengerti dan memahami akan masalah yang dihadapi.
Masing-masing pihak  yang bekerjasama perlu
berkomunikasi.

Pihak yang bekerjasama perlu peka terhadap pihak lain dalam
arti mengerti kesulitan dan kelemahan orang lain.

Meskipun semua pihak harus memberi sesuai dengan
kemampuan, tetapi agar semuanya itu dapat berdaya hasil dan
berhasil guna, perlu ada pengaturan, yaitu koordinasi yang
mantap.

Keterbukaan dan Melibatkan orang lain.

Keberhasilan tugas dalam tim akan tercapai bila setiap orang

bersedia bekerja dan memberikan yang terbaik sebagai bagian dari

tim, syarat menjadi anggota tim yang baik adalah :

1)
2)

3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mengerti tujuan yang baik.

Memiliki rasa saling bergantung serta membutuhkan dan salaing

memiliki.

Menerapkan bakat dan pengetahuannya untuk sasaran tim

Dapat bekerja secara terbuka

Menguasai materi (termasuk materi ajar) dengan baik

Dapat mengekspresikan gagasan, opini, dan ketidaksepakatan.

Mengerti sudut pandang satu dengan yang lain.

Mengembangkan keterampilan dan menerapkan pada pekerjaan.

Mengakui bahwa konflik adalah suatu hal yang normal.

10) Berpartisipasi dalam keputusan tim.

Namun di samping itu ada sejumlah faktor yang dapat

menghambat kepaduan sebuah tim, yaitu :

1) Ketidaksamaan tujuan

2) Banyaknya jumlah anggota tim

3) Pengalaman yang tidak menyenangkan dengan tim

4) Persaingan dalam anggota tim

5) Dominasi peran kepemimpinan dalam tim
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mendorong terjadinya kerjasama adalah komunikasi yang baik
dengan sesama anggota kelompok , masing-masing pihak harus mengerti
dan memahami masalah yang dihadapi adanya timbal balik di antara
individu dengan sesama kelompok, adanya kepentingan mencapai tujuan
yang sama, agar tercipta kekompakan dan keharmonisan dalam menjalin
kerjasama di antara individu.

f. Hasil belajar
1) Pengertian Hasil Belajar

Semua akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai
indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode dibawah
kondisi yang berbeda menurut Reigeluth sebagaimana dikutip Keller
adalah merupakan hasil belajar. Akibat ini dapat berupa akibat yang
disengaja dirancang, karena itu ia merupakan akibat yang diinginkan
dan bisa juga berupa akibat nyata sebagai hasil penggunaan metode
pengajaran tertentu.

Snelbeker (1974 : hlm 12 ) dalam skripsi faridah, hasni

mengatakan bahwa :

Perubahan atau kemampuan baru yang siperoleh siswa setelah
melakukan perbuatan belajar adalah merupakan hasil belajar,
karena belajar pada dasarnya adalah bagaimana perilaku seseorang
berubah sebagai akibat dari pengalaman.

Hasil belajar, menurut Bloom, (1996 : hIm35) dalam skripsi

faridah, hasni. Mengatakan bahwa.

merupakan perbuatan prilaku yang memiliki tiga ranah yaitu ranah
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif meliputi tujuan-
tujuan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranak afektif
meliputi tujuan tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap,
minat, nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian.
Ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku manipulatif
fisik tertentu .
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Anderson dan krathwohl (2001 :28-29) dalam skripsi faridah, hasni
menyebut bahwa :
Ranah kognitif dari taksonomi bloom merevisi menjadi dua
dimensi, yaitu dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan.
Dimensi peroses kognitif terdiri atas enam tingkatan : (1) ingatan,
(2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis (5) evaluasi, dan (6)
menciptakan. Sedangkan dimensi pengetahuan terdiri atas empat
tingkatan, vyaitu (1) pengetahuan faktual, (2) pengetahuan

konseptual, (3) pengetahuan prosedural, dan (4) pengetahuan
metakognitif.

Dari hasil revisi terlihat bahwa Anderson dan Krathwohl
membagi taksonominya menjadi dua dimensi (proses kognitif dan
pengetahuan) yang sbelumnya menurut Bloom hanya satu dimensi
kognitif saja. Selain itu, pada dimensi peroses kognitif ada
perbedaannya dengan Bloom, vyaitu dimensi pertama (ingatan
sebelumnnya pengetahuan), dimensi kelima (evaluasi sebelumnya
sintesis), dan dimensi keenam ( menciptakan sebelum evaluasi).
Sedangkanpada dimensi pengetahuan (sebelumnya ada pada tingkat
pertama kawasan kognitif), Anderson dan Krathwolh membaginya
menjadi empat tingkatan, yaitu pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural, dan meta kognitif.

Pengetahuan faktual menurutnya, terdiri atas elemen-elemen
mendasar yang digunakan pakar dalam mengkomunikasikan disiplin
ilmunya, memahaminya dan mengorganisasikannya secara sistematis.
Dua subtipe pengetahuan faktual adalah pengetahuan terminologi dan
pengetahuan  mengenai  rincian-rincian  spesifik.  Sedangkan
pengetahuan konseptual adalah pengetahuan tentang kategori-kategori
dan klasifikasi-klasifikasi serta hubungan diantara keduanya, yaitu
dengan bentuk-bentuk pengetahuan yang terorganisir dan lebih
kompleks. Tiga subtipe pengetahuan konseptual adalah pengetahuan
tentang klasifikasi dan kategori-kategori, pengetahuan mengenai
prinsip-prinsip generalisasi, pengetahuan tentang teori, model, dan

struktur.



29

Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan bagaimana
melakukan sesuatu, mungkin menyelesaikan latihan-latihan yang rutin
untuk menyelesaikan masalah. Tiga subtipe pengetahuan prosedural
adalah pengetahuan mengenai keterampilan khusus, algoritma-
algoritma, pengetahuan mengenai metode dan teknik khusus subjek,
dan pengetahuan mengenai kriteria ketika akan menggunakan

prosedur yang sesuai.

Pengetahuan meta-kognitif adalah pengetahuan mengenai
pengertian seseorang misalnya bagaimana membuat siswa lebih
menyadari dan bertanggungjawab akan pengetahuannya sendiri. Tiga
subtipe pengetahuan meta-kognitif adalah pengetahuan strategis,
pengetahuan kondisional dan kontekstual, dan pengetahuan diri.
Contoh pengetahuan diri, seperti pengetahuan dimana seseorang
dianggap cakap dalam beberapa bidang pekerjaan, tetapi tidak cakap

dibidang pekerjaan lainnya.

Dari uraian di atas, dapat disimpilkan bahwa hasil belajar adalah
perubahan perilaku individu yang meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah
siswa menyelesaikan program pembelajaran melalui interaksi dengan

berbagai sumber belajar dan lingkungan belajar.
2) Faktor yang memengaruhi hasil belajar

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor
internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal ( dari luar diri siswa)
menjadi bagian yang penting dalam mempengaruhi keberhasilan siswa

dalam peroses pembelajarannya.

Dikemukakan oleh Wasliman dalam Rhodiah (2015, him. 38),
hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi
antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal. Secara rinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal,

sebagai berikut:
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1. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan
belajarnya. Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan
perhatian, motivasi belajar, ketekunan sikap, kebiasaan belajar,
serta kondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor eksternal; faktor yang berasal dari luar diri peserta didik
yang memengaruhi hasil belajar yaitu, keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang
terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berperilaku yang
kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.

1) Faktor internal (dari dalam diri siswa)

Sudjana (2011, hlm, 39) dalam mengemukakan bahwa faktor
dari dalam diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar adalah
kemampuan yang dimili siswa itu sendiri. Faktor kemampuan siswa
besar sekali pengaruhnya. Hal ini sesuai dengan pendapat clark
dalam sudjana (2011, h.30) bahwa hasilbelajar siswa disekolah 70
% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh
lingkungan.

Disamping kemampuan yang dimiliki siswa , ada juga faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan

psikis.

2) faktor eksternal ( dari luar diri siswa)

menurut sudjana (2011, hIim.40) salah satu lingkungan
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi
rendahnya atau efektif tidakntya proses belajar mengajar dalam
mencapai tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Sugihartono
(2007,hIm.76) faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar

meliputu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
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3) Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

Menurut Fitri dalam Skripsi Hasni Farida Rahman (2016,
him. 32) Ada beberapa upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa di dalam kelas diantaranya yaitu:

1) Menyiapkan Fisik dan Mental Siswa
2) Meningkatkan Konsentrasi

3) Meningkatkan Motivasi Belajar

4) Menggunakan Strategi Belajar

Dari pemaparan di atas penulis menjelaskan apa yang
disebutkan secara deskripsi. Yang pertama persiapkanlah fisik dan
mental siswa. Karena apabila siswa tidak siap fisik dan mentalnya
dalam belajar, maka pembelajaran akan berlangsung sia-sia atau
tidak efektif. Lakukan sesuatu agar konsentrasi belajar siswa
meningkat. Hal ini tentu akan berkaitan dengan lingkungan di
mana tempat mereka belajar.

Motivasi sangatlah penting. Ini sudah dijelaskan pada
artikel cara meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi juga
merupakan faktor penting dalam belajar. Tidak akan ada
keberhasilan belajar diraih apabila siswa tidak memiliki motivasi
yang tinggi. Pengajar dapat mengupayakan berbagai cara agar
siswa menjadi termotivasi dalam belajar.

Pengajar bisa juga harus membantu siswa agar bisa dan
terampil menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai
dengan materi yang sedang dipelajari. Setiap pelajaran akan
memiliki karakter yang berbeda-beda sehingga strateginya juga
berbeda pula. Berikan tips kepada siswa agar dapat menguasai
pelajaran dengan baik. Tentu setiap pelajaran memiliki
karakteristik dan kekhasannya sendiri-sendiri dan memerlukan
strategi-strategi  khusus untuk  mempelajarinya.  Misalnya,
penguasaan belajar mata pelajaran Matematika akan berbeda
dengan pelajaran Bahasa Indonesia.
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g. Analisis dan Pengembangan Tema Makananku Sehat dan Bergizi.

Ruang lingkup pembelajaran tematik di sekolah dasar secara umum

meliputi dua aspek yaitu ruang lingkup keterpaduan dan prosesnya yang

mencakup. a) keterpaduan dalam mapel (integrasi vertikal) bersifat

intradisipliner, b) keterpaduan antarmapel (integrasi horizontal) yang

bersifat multidisipliner dan interdisipliner, c) keterpaduan luar mapel

(transdisipliner) yang bersifat berbasis konteks melalui observasi.

(Materi Pelatihan Guru Implementasi Kurikulum 2013, 2014 him. 10)

Berikut daftar tabel standar kompetensi lulusan dan Kompetensi

Inti Kelas IV

1) Standar Kompetensi Lulusan kelas IV

Domain SD/MI

Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang
beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif

SIKAP dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan
rumah,
sekolah, dan tempat bermain.
Memiliki pengetahuan faktual dan konseptual
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam

PENGETAHUAN wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait fenomena dan kejadian di lingkungan
rumabh, sekolah, dan tempat bermain.
Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif
dan

SIKAP

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan

yang ditugaskan kepadanya

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Lulusan kelas 1V
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2) Kompetensi inti Kelas IV

Kompetensi inti kelas IV adalah :

(1) Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang
dianutnya

(2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman, guru, dan tetangganya

(3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan Kkegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

(4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia



3) Pemetaan KI-1 dan KI-2 Tema makananku sehat dan bergizi
a. Pemetaan KI-1 dan KI-2 subtema makananku sehat dan bergizi
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b. Pemetaan KI-1 dan KI-2 subtema manfaat makanan sehat dan

bergizi.

Pemetaan Kompetensi Dasar Ki-1 dan KI-2
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c. Pemetaan KI-1 dan KI-2 subtema kebiasaan makananku.

Pemetaan Kompetensi Dasar KI-1 dan KI-2
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Kompetens! Dasar:

Ll Menerima, menaiankan, dan
menghaal a)atn 0JamMa ong
danutne

22 Mem!k! rosa Ingin tohu don
keteriorikon pada matematia
yong  debentik  meloul

pengpiamon belajor

SBdP
L1 Mengogum! cir! knas ke'ndanan
korya sen! don korya Wreat?
masing«mazing dosan 5200l
oge 1o

2] Menunukkon  skop  beron!
menskgoreskon dvl ddom
berkanya sen!

L2 Tumbuhyo kesodoran Dawa
dhhorusdpel haradond bing,
20000Wu ud Fiarkenada 500
Fencpia

23 Mengharoal perb edoan
orger'sik ndvidaa daam
rediion bertooa! aktiog f5%

W oe

1.3 MenermaikauniaTunon YME yong
elan mencipiakan manus'a dan
Engiungonma

23 Menunjukon periay sontun,
weran don  pedd! ddam
melgonimenis! 505 aldengan

Engitungan dan eman $e0ana
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4) Pemetaan KI-3 dan KI-4 tema makananku sehat dan bergizi
a) Pemetaan KI-3 dan KI-4 Subtema makananku sehat dan bergizi

Pemetaan Kompetensi Dasar KI-3 dan KI-4

37 Mendesiripsion  hbungon 32 Memahom! hok don kewo ban 33 Memanam!oturan
amora  gumber doya  dam =bogal worga dalom kehdupon :tMmdma'nmenm
dengan lngungan, teknoiog!, sehors ol dlrumoh, seicion, don m' ? ¥
o FopoRas i 316 Menentuian nlal terkect

45 Memokan loporon  teniong 42 Meloksonduon kewo, bon sebogal dan terdesor dorl host
sumberdoa dlam don worga dl lingkungan  rumah, mﬁu‘m panjang atad
pemarrooianny aoleh masoTiat sescion moseTkat berdazarkan pembdaton

<o yong disa)ion dalam bentuk
el sedernona

415 Mengumpukan don menata
data diserlt don menampikon

) FEIERISIREE
gmdq. diogram gar's, don

‘agram Hngaran
417 Mematokan kesimpufon

periangan temiong Hngiungan
don gamber doya dlam dengan berdasarkon data 1abed atod
Bormiuon gury dan semon dafom ga'k

iosaiat boi
32 Membedokon panong«endek

44 Memojlomeksceripendlongen © — bunyl, dan tinggleendan noda

semiang lingiungan don suber Sotemal @engan gemik 1ngan

dno dlom secon mandld dalom l' 45 Meryornkon logu dengan Qe

w45 bahaso Indonesia 1507 don Makananku ©rg0n don badan sex.0! dengon

.85 dengan memi don memiah Sehat dan | tingg! rendah nada

psau e Bergizi [

31 Mengoal! informos! dorl seks

Quru don teman dalam bahasa
ndonesa lson don 24 dengan
memih don memiah kosokaio
ol

41 Mengamat, mengalan, don

memakan teks loporon hast 33 Memanam! maonusia  ddlam

PN QATMAI0N IBMNg OYa Qe ntunganma dengan kond's!
eneg! ponas, bunyl, don cahayo geog’’s dl seiiarma
dlam bahasa Indones'alsan don PIOK
%85 dengan mem i don memian 32 Memanam! komsep berbogal 4.3 Mencerfiokon manusia dalam
Josckata baku it ReDUganan s Man Ui Puitunganiya dengan ngiungan
mencopal tngg! don bet badan geogus empot tngadiniya
32 Menguuioneksingruksiieniong deat
peme! haroon panca’indem serio
penggunoandanaincliog! madem 44 Mempoiktiionberboga!akivios

Quru dan teman ddam bahasa
ndonesia 1son don s dengan
memih don memioh kosokan
Boku

mencopal 1ngg! dan bt badan
deat

42 Menerongondan mem paiciian
ks orohon/petunik tentong
pemel haroon pancaindem seria
penggunaandanenalog! modem
dn trodisional secora mandirl
dlam bahasaindonesialsan don
5 dengan mem i dan memiah
ookl Doy




b) Pemetaan KI-3 dan KI-4 Subtema manfaat makanan sehat dan

bergizi

Pemetaan Kompetensi Dasar KI-3 dan KI-4

37 &m hu2ungon oo

samber doya dlam  dengon
Ingungan,  tekndiog!,  dan
maFoikat

Mema)kon  loporon  hasl
pengamaton lentong tekndlog!
yang digundkon d! ken'dupon
sehor o seroiemadanan yang
dpemieholeh masyoiat dengon
memaroosoneknolog! esetut

L7

dengan memii dan memioh
hogolono Doy

44 Meryo)lon eksceriopetaciongon
lemang Bngiiungan dan sumber
@ clom secon mandlr idalom
ek bahosa Indonesia Hsan don

3.3 Mengoall Informag! dorl teks
wowancara teniang jen'selen’s
usaha dan pexerjoon serta
Kegloton exonom! dan koperas!
dengan bantuan gund dan leman
dafambahas aindones 'l isan doan
15 dengan mem i donmemian
hopakaio baky

43 Mengolah don mena)ion teks
wowoncora temang jenisslen’s
usona don pekerjoon serta
keglaton ekonoml dan koperas!
secora mandirl dofom bahasa
hdones'a ['son don %65 dengon
memin don memiah kosakaa
baky

3.2 Memahom! hok don kewo/Bon

22000] wooa daam kehdaoon
fhorddorid! rumah, seicion don
masoTkat

4.2 Meoksandkon kewaban 5850001

worga di lngkungan rumah,
Riclon don mosyoiat

33 Memaham! aturan pembulatn

dengan dlat uikwr

417 Memoiciankes\mpufion bedasare
fon doto sobe! oloy ootk

Suema 2

Manfaat
Makanan Sehat
dan Bergizi

PIOK

33 Memanom! konsep vorias! don
ombinos! pala Qerak  dasar
okomowe dan nondokamator
Lk membeniuk  gerakan
dosor gfeti jalan cepat dan lor!
meldul permainan ol Slanoaa
odsiond

43 Mempraiikon kombinas! pola
erok dosar lokomowr uituk
mMeTMDeni QaOKan dasdr aTetk
don cepatdan lor yonodiandas !
horseD QRO Melal! permainan
@0 olanvoa Yod'sonal

~

pengaiangn med'a karya kot

414 Membuotkonyoken) Nonok ses0rs
denganberboga banen dantekn i

33 Memanam! monssia ddam
nubungonma dengan kond's!
ceogus df ssarya

35 Memanam! monssa dalam
dnomka mercks!  dengon
Ingitungon dam, sa5'dl, budaya,
don eonom !

43 Mencer'kon mangs'a daam

PL2Un0aNN 10 dendan gkungan
Qe0gn’s tempat tnogdma

45 Menceriiokon mangsia daam
dnomka  imeroksl  dengan
Ingiuungan dom, sas'd, budaya,
dan ekonom!




39

c) Pemetaan KI-3 dan KI-4 Subtema kebiasaan makananku

Pemetaan Kompetensi Dasar KI-3 dan Ki-4

37 &me

samber doya dlom  dengan
Ingungan, ndlogl  don
masyaokal

45 Memajkan loporon  tentong
samber doyo  dom  dn
pemanfaaionnoden Masooiat

47 Memg/kon loporon tentong
gamber doyo  dom  don
peman foaionrodlen masoaikat

31 Mengoall Informoas! dorl teks
loporon has ipengamatan enion
0oy, gemik, eneq panas, burt,
don cohaya dengan bantuan
Qury don seman dalam bahasa
hdonesia Fgon don f's dengan
memi®) don memiah kosokai
baky

4] Mengamat, mengolah, don
memo)kan teks loporan host
PENQATINN 1N Qo0 Qe,
e panas, bunyl, don cahaya
daambanasalndones il san don
1uifs dengan memiih dan memiah
hogakata baiky

34 Mengoalindorms! dortiels cerfia
peiudiongan semong Hngiungan
don pamber dyo clom dengan
bantuon gury dan deman dalom
banasa Indonesia 1san don a5
dengan memih don memiah
hosaiota o

44 Meryo)on teksceriopetadiongon
seniong Hngiungan dan sumber
dna alom secon mandl daiom
teiks banasa indonssia ['5on don
1ufsdengan memiih don memian
kosaoio by

3.2 Memahaml hok don kewa)Bon

a0gal woa ddom kehdapon
fhorahor'd! rumon, selclon don
mm

4.2 Meoksonaikon kewoban setooa!

worga d! lngkungon ruman,
Ricion don masyooiat

Sotemal

Kebiasaan
Makan ku

PIOK

33 Memanam! konsep worias! don

ombings! pola geraik daser
bkomokr dan nondakamator
NI membanik  garaikan
dhsar afeti Jaion capat don for!
meidu permainan atou Glanoa
sod'sional

43 Memprakiiion kombings! pola

Qe dar lokomokr witk
METDEniK QrOkoN dasar alet
Hon cepatdan lor yonodiandas !
o Qe meiol! permainan
aad ganvoa odsiond

37 Menentukon  hasl  operas!
penjumianan don penguongan
blangan desimal

42 Mewomikan peconon ke benti
@simal dan pergen

315 Menentukan nlal serkect dan
terbesar dorl hasl penguiuan
ponjong aiod bemt bemasarkan

peTBuo171079d 5] onddam
bentuic tobelsederhana

415 Mengumpuiiian danmenaio data
disirlt don menampikon don
mengaundan togan don gofic
termose guii batang ganda,
dioyom garls, dan diogram
fngiomn

33 Memanam' monssia  ddam
hubungana dengan kond's!
geogo’’s df ss&iamya

43 Menceritakon maonssia ddam
Nebungamadengan hgkungan
geoga’s temat tnoadma



5) Lingkup pembelajaran kurikulum 2013 tema makananku sehat
dan bergizi
a) Ruang lingkup pembelajaran dan pemetaan indikator subtema
makananku sehat dan bergizi adalah
(1) Pembelajaran 1
Kegiatan pembelajarannya yaitu Membaca teks ,Bekerja
kelompok, Mengumpulkan dan mengolah data, Membuat
laporan, kompetensi yang dikembangkan nya adalah Sikap:
Teliti, menghargai, percaya diri, bekerja sama, Kkerapian.
Pengetahuan: Cara mengumpulkan dan mengolah data, laporan.

Keterampilan: Membaca, mengolah data.

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

penguicuron
417 Memotaokon kes'mpaan
berdagarkon data 1abel atau
oraf

membuiaton hasinya
*  Menyuson oporan kes'mpufon
Derdozarkon data 1obel atou oraf K

o | - - =3
Sotemal |

Makananku

iy dengan mem A1 don memIah
Rosokota Dok
£ .4 Meryowon teks certa
walangan tentang Hingkun gan
don gumber doya olam secara
mandr! dofam 1eks bohaso
Indonesia lison daon tul’s dengan
mem I don mem fah kosokata Kompetens! Dosar:
Daku 37 Mendeskripsikon hebungon
antara sumber doya clom dengan
loporan hast pengomatan temang Hnghungon, teknologl. don

31 Mengoal! informaos! dor! 1eks

ooya gerok, energl pona s, Doyl ma syarakot
don canhaya dengan bamuan L5 Mq:lmlﬁ:znmmg
don teman dolom bahosa sumnberdoya don
onesia lison daon tul's dengan pemonfoatannya cleh mosyorakat
mem 3 don mem fah kosokata
41 Mengamatl, golan, dan = -
men - o makanon
menyajkan teks loporan hast wmm%w
pengamatan tentang ooy, oerak, *  Memympadikon Dofwa mokona e
energ! panas, bunyl, don cohaya makanon k1o bera sof darl sumber
dolam baha so Indones 'a l'san dan daya olam

lndnmcr
Membuat peta pikiron dorl 1eks
rita petudiangon
Menceriiokon suotu  peristiwa
oot mengon sums! suotu

mokonon

Mengoall infarmas! dorl loporan
=ang maokon malam  yong
dionsums!

Memboat loporon dorl data kelos
yong terkumped
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(2) Pembelajaran 2

Kegiatan ~ pembelajarannya  adalah Mengenal

pengelompokan makanan, mengenal asal daerah makanan
tertentu, menghubungkan antara sumber daya alam, lingkungan,

dan masyarakat, Berdiskusi tentang salah satu pengolahan

yang
dikembnangkannya adalah Sikap: Menghargai, bekerja sama.

makanan, membuat laporan. Kompetensi

Pengetahuan: Jenis sumber daya alam, wilayah, dan kondisi

masyarakat, cara membuat tempe, laporan. Keterampilan:

Mengoneksikan, berdiskusi. Pemetaaan indikator pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetens! Dogar:

37 Mendesiripaion hebungon
anara samber doyo adlam dengan
L] 1 L, don
"r‘gu.rgm. eknolog!,

46 Meryakan loporon tentong
sumber doyo dlam dan
pemantoatonnyo cleh ma syorakat

Indiotor:

* Menjelioskon Hubungon antara
samber doya clam dengan
teknciog! yong digunakon

= Mernyuson loporon tertul’s
entong sumber doya alam dan
pemand aatan nya oleh ma syorakat

Kompetens | Dagar:

33 Memanom! manus a dalam
T ya dengan kond! sl

*15 dl getarnya

43 Menceritakan manusia dafom
hbungan fya dengan
Hingicun gan geogf s tempat
tngoainya

IndRator:

- Mengident ¥ Ras! jenls makanaon

yong sesual dengan g iz
s&'m

Dang
=  Menceritakan banwa Hingiun
mdlsmfntmg'

mata pencanarian mands 'a

Sotema l

Makananku J
Sehat dan |
Bergizi ‘

31 Mengoall informas! darl 1eks
loporan hos | pengamatan temaong
Qaya, gerok, energl panas, bunyl,
daon cahaya dengan bantuan
Quru dan 1eman dafam bahaza
indones \a l'son dan 15 dengan
mem 11h dan mem loh kosokata

Dok

41 Mengomatl, mengalah, dan
menya kon teks loporan hast
pengamatan 1entong 9oya, gerak,
energ! pana s, by, don cahaya
dolam bahosa indonesia l'san don
tulls dengan mem I don memian
Kogokata boku

ndkotor:

= Menemukon normos! dorl teks
loporan tenmtang pengoich an
sumber doya dlam yon g digu nakan

- Menceriiokon/meloporkon kembal!
unitan tentang pengalahan
samber daya dlam dan teknolog !
yong digunakan dengan
MeN3g UNakoN kosakata Doy
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(3) Pembelajaran 3

Kegiatan pembelajarannya adalah Bereksplorasi dengan grafik
batang, bereksplorasi dengan data, melakukan pembulatan ,berkreasi
dengan biji-bijian. Kompetensi yang dikembangkannya adalah Sikap:
Menghargai, teliti, kreatif. Pengetahuan: Grafik batang, data,
pembulatan bilangan, cara membuat kalung. Keterampilan: Membuat

grafik batang, mengolah data, membuat kalung.Pemetaan indikator

pembelajaran

Femetaan Indikator Pembelajaran

Kompetens ! Dagor:

33 Memahom! oturan pembufaton
claom memboaca hast
penguuron dengan alat uiur

£17 Mermatakan kes'mpaion
Derdasarkon dato 1abe! atou

Kompetens | Dosor:

3.1

£

Mengoal! informas! dorl teks
loporan hos § pengamaton
tentang o0, gerak, energl
panas, buny!, dan cohaoya
dengan bantuan gund don temaon
dalom bahasa indanesia i'son
don tul's dengon memih dan
mem lah kogakata bokuy
Mengamatl, mengalan, dan
menya)on 1eks loporan hast
pengamatan tentang oayo,
oerak, energ! ponas, bunyl, don
cahaya dalam bahaoso Indones 'a
Ison don 1’ dengon memin
dan mem 1ah kosokata boku

Indiotor:

Mengident ¥ &kaz! informas | dor!
loporan gunvel tentong mokanon
kegpukoon

Membuat loporan tertuls dord

data yong lerkumput dengan
Mengg uNakaon kosokata baku

[

Sotemal
Makananku

SBdP

Kompetens! Dasar
I 4 Mengetanul berbogal alur cara dan

pengolanon media karyo kreat ¥

A14 Membuat koryo kerg non asesor's

dengan berbagal bahan don tekn &

oo hdkotor:
« Meng'dent ¥ kos! cora membaat
Indiotor: kalung dar! bijl=bjian
- Memyatakan data hast - Mh‘oj‘gs!}}pﬁkawwupauw:g
penguiuuran dengan aturan dar! bijlalian
pembefatan

- Mem@taokan dota dengan 1abel
dan dengan diogram batong
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(4) Pembelajaran 4

Kegiatan pembelajarannya adalah mengenal pentingnya tinggi
dan berat badan Ideal, berlatih menghitung berat badan ideal,
membuat grafik batang ganda berlatih olahraga untuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Kompetensi yang dikembangkannya adalah:
Sikap: Menghargai, teliti, bekerja sama, sportif Pengetahuan:
Pentingnya tinggi dan berat badan ideal, kegunaan grafik batang
ganda, cara meningkatkan kebugaran tubuh Keterampilan:
Menghitung berat badan ideal, membuat grafik, olahraga. Pemetaan

kompetensi dasar

31s

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Mompetensi Dasor:

32 Memahom!hok don kewo/bon
sebooal worga dolam kehydupon

sehori=nor! dl roman, sekolan

S.me-no}
Makananku |
Sehat dan |

sl Dasar:
Menemukaon nial terkec® can
serbesor darl has § pengucuran
atou berot berda

PIOK

Kompetens! Dasan:

pembufatan yong d'sa)kan 34 Memanom!konsep berbogal
iom bentuk tabel sedernana okt hitas kebugaran jasman!
Mengumpukan don menata

data diskrit don menampikan
dota menogun akan Dasan dan

untuk mencopal 109 gf dan berat
bodaon Idex
Mempraokt kkan berba gal

ook termasik graf &k batang aiktiias kebuoaran jasman!
oanda, diogram garls, dan umuk mencopal 1ing 9! dan berat
diogram Hngkaran bodan Ideat

nd Sotor:

Merya/kon data dolam bemtui
obel sedernona berupa nlal
erkect don terbesar darl has ¥
pembuiatan penguikuran berat
bodan ideat

Mengalahn data disar’t dan
mMen yo) Kon Mo Menog unakan
graf ik batang ganda

ndiotor:

Mensloskan Dafwwa okt Viias
kedugaran Jasman! berp enoanun
lerhodop 1nog | dan berat bodan
deat

Mempeoikt on beberapa

e latan keboogaran Jasman!
uniuk mencopal 1iNog! dan berat
badan dext
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(5) Pembelajaran 5

Kegiatan pembelajarannya adalah :  Menyanyikan lagu
tentang buah Berkreasi membuat minuman dari buah, menulis resep
makanan atau minuman mengenal jeruk, menulis laporan
pemanfaatan sumber daya alam. Kompetensi yang dikembangkannya
adalah : Sikap: Menghargai, bekerja sama, kreatif Pengetahuan:
Lagu, cara membuat minuman, laporan Keterampilan: Bernyanyi,
membuat minuman. kompetensi dasar pemetaan indikator

pembelajaran.

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dasor: Kompetens! Dasar:
32 Membedokon pon jangspendek 33 Memanam! maonus o dalam

Meryorykan logd dengan gerak
100 gan don bodan sesual dengan

ndotor:

hubunoannya deng an kond 5!
osograt s dl gek tarcya
43 Menceriiakon manusia
dalam hubungannya dengan

Tnog! rendan noda Hingkungan geoged is tempat
Tnogainya
Meng'dent ¥ kas ! panjongs IndRator:

pendek buny! dan 1ingg! rendan

=  Meng'dent¥kos! barwa
ken'dupan manus'a sesual
dengan kand's! geagratls dl
seRltarrya

= Meneiasan hudungan antara
manu sia dengan Bngkungan
geogmt's tempat tingodima

o — — -— — — —
Stema l '

Makananku

pudmlema:—ddan bohosa. xnmpum esar:

indonesio Isan don 1ul’s dengan ma::rpsm nubungon

memhémmcmlcm kogokota ontara gamber daya alam

Baiu den Bngkungan, tekndiog!,
4.2_ Menerangkon dan dmmm

mm 1eks aranon/ 245 Meryo)xon loporon tentang

petuny ”;PB“" sumber doya dlam dan

dat tWMMund‘z\‘__ 5 m 2

Baha s Indones o Hsan don 1ulls Indkotor:

dengan mem Ak don mem fah . Mm;gm- $won hubon amaora

,lm::bdq samber daya adlam z:;nn

Bngkungan, teknaiog!

nm - = Memboot loporon teriulls tentang
- Mumﬁnmn'nhdl las pemanfoaton sumber doya dlom

: - o

men N kosokata bakd
=  Membuot teks archon/petun ik

sentang cora membuat suatu

lertul’s dengon menggunakan

L hosokaota boku
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(6) Pembelajaran 6

Kegiatan pembelajarannya adalah : Mengenal sumber daya
alam hewan yang bermanfaat, melakukan presentasi. Aspek yang
dikembangkannya adalah : Sikap: Menghargai, bekerja sama
Pengetahuan: Sumber daya alam, presentasi Keterampilan:

Presentasi. Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

1PS

Kompetens! Dosor:

33 Memahom! mands 'a dadlam
hounganma dengan kond’s!
aeoora’ s d! gektarryo

43 Mencerfiokon mandsia

dalam PuuNoon Mo dendan
¥ ngkung on oo’ ' tempat
Tnoganya

Indwotor:

*  Mengidemt¥Nas! kond's!
aeogratls dl sektanya

+  Menjeloson PUbUNgan amara
manusia dengan Hingiungan

aeograt s lempat tingodinya
- -
Sotemal
Makananku
Sehat dan
Bergizi
=\
\ > |
——————
EVALUAS] ompetensi Dosor:
37  Mendesurps kan huoungan
antara samber daya dlam
dengan ngkungan, teknalog!,

don masyarakat

45 Merya kon loporon temong
Fanber doya dlam dan
pemandoatanmya olen
maosyorokat

hdkator:

- Menjsloson Rbungan omara
sumber doyo dlom dengan
Iingikungon, teknalog!, don
Masyorokat

= Memompakon loporon lison
berupo presenios! tentang
pemantoaton samber doyo dlam
olen masyorakat
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1) Ruang lingkup pembelajaran subtema manfaat makanan

a)

sehat dan bergizi.
Pembelajaran 1

Kegiatan  pembelajarannya adalah  Membaca
diagram batang, mengolah teks. membedakan teknologi
tradisional dan modern, membuat buklet.dan kompetnsi
yang dikembangkannya adalah Sikap: Bersyukur,
menghargai  diri  sendiri, teliti.Pengetahuan: Diagram
batang, teknologi pemerahan susu sapi, cara membuat
buklet. Keterampilan: Menggali informasi, memecahkan

masalah, berkomunikasi. Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetensl Dasar:
33 Memanom!aturan pembufaton
nass

Men

batang mugcnnl rongum s Fusd
ai Q sarvel
al m

Sotema 2

Manfaat
Makanan Sehat
dan Berg izi

Kompetens! Dosor:

zﬂwtlamddmuasmm: 37  Mendeskr's koo hutunoon

doya ciam
'lll

mmhmhhndﬂnﬂs 247 MeroRon loporan nast

lw anara samber doya cdlam
denoan Hngkunoon, Teknaiogl
con Mmasyarckat

Rogakata baku
4_2 Menyojkan teks cerita

pengamo'm emong T Q!
yong digunakon d! keh 'daoan
senorisnor! serta kemudanan

yong dpercien alen m,

L ' s - S aFyorokat
dan gumber daya ofam §ecoro dengon memand ootkan teknalog!
< serseben

dan mem fah kosakata ndtor:

- Membond ngkan  teknalog!
pemeranan susd sop! 1rod's?ond
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b) Pembelajaran 2
Kegatan pembelajarannya adalah Menggali dan
mengolah informasi Membuat diagram garis. Mengecap
buah. Mengklasifikasi buah dan sayur. Kompetensi yang
dikembangkannya adalah Sikap: Bersyukur, menghargai
diri sendiri, teliti. Pengetahuan: Diagram garis, zat.
Keterampilan: Membuat diagram garis, menggali informasi,

motorik halus. Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Kompetensi

Kompetens! Dasor:

32 Memahamihok don kewaDon
sebogal warga dalam keny'dupon
senharldnar! dl ruman, sekolan
dan m 5

42 Melcksonokon kewa Don
sebogalwarga d! in
ruman, sekolah don maosyarakat

hdkotor:

«  Member!comoh skop d's'iptin
dfom men oonEam s ! soyur don
buoh meloiul absenos | dir! don
digeusl

*  Meneropkon s %op d's plin dofom
meNoonEaM s ! soyur don baah
melaiul keg'aton

Soiema2

Manfaat
Makanan Sehat

SBdP
Kompeiens' Dasar: > 33 Memahaml aturon pembufotan
34 Mengetanu! berbogal dlur cora dolam membaca has i
don pengalanan media karya penguiiuran dengan alat uikur
weor ¥ - 417 Memotokan kesimpuion
414 Membaot konyo kerginan Derdagarkan data tabel atod
Ksesor's dengon berbaoal aafi
Danan don teknie
Indiatar:
Indiator: - = Memboca, menjelogkan, dan
«  Mengiden¥ikos! berboga! dlur mengubah data tadel menjod!
m%a-gdmmmedama data grafik garis dan seballnya,
et melaiul keglat boca teks
. Eerkrecs! membuat hason boky «  Menyimpuikan data, melgiul
oros menggunakan buah dan keglataon memboca teks.
sopran dengon 1ekn X printing. * Memo)kan data tadel dan guf ik

Qarls mengenal konzums! buah
dan sapsr
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¢) Pembelajaran 3
Kegiatan  pembelajarannya adalah  Olahraga
atletik.Mengolah teks wawancara. Mengenal teknologi
pengolahan padi, kompetensi yang dikembangkannya
adalah. Sikap: Sportif, peduli lingkunganPengetahuan:
Teknik lari dan jalan, teks wawancara. Keterampilan:Lari
dan jalan, menulis teks deskripsi, menganalisis, Berhitung.

Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Kompetensi

PIOK

ompetens! Dasor:

I3 Memanam! konsep vorias! dan
komMbings | pola gerak dasar
Ckomotor don lokamMator uotuk
membentuk gerokan dasar
alerx jolon cepot don lar!
meialu! parma non dan atod
clanvoa trod’s 'onal.

£3 Memprokt kkon kombings | pola
Qerok dasor IOKOMOTOr LUK
meMnbentuk Qarakan dasor
aiet don cepat don lar yang
diondas ! konsep omok melau!
permanon don 01ad olaivood
radisona

© ! ‘-
nawotor: Sotema2 |
Melokukon lor! menggunakan
mknk start jongkok dengan Manfaat |
st R Makanan Sehat v
Sadoras e
«  Mompumelckukan lomba lar! dan Bergizi
Lessiompok men: P

Wk 1007 Jongkok dan lar!
denoan benar melaiul keg 'atan
SEoras L

Kompetens! Dasor:

37 Mendesiriskan hubungon
antora samber dayo dlom
dengan | ngkunoon, Teknaiod’,
daon masyarakat

47 Memo)kon laparon hast
pengamalon 1entang teknalog!
yong dgunakan d! kehdupon
senarlnor! seria kemudaonon

“yang dperclen olen masyarakat
dengan memanfoatkon teknalog |
tersedon.
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Kompetens | Dasar:
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Pembelajaran 4
Kegiatan pembelajarannya adalah Mengenal jumlah
kalori makanan.Membaca kemasan makanan.Menghitung
makanan.
Sikap:
Menghargai diri sendiri, tekun, teliti Pengetahuan: Kalori

kalori harian. Mengenal kandungan gizi

Kompetensi yang dikembangkannya adalah

makanan/minuman. Keterampilan: Menganalisis,

mengamati,  motorik  halus.  Pemetaan indikator

pembelajaran

Pemetaan Kompetensi Dasar

Kompetens ! Dasor:

32 Memahomi hok don kewo, Don
sebooal warga dalom keh'dupon
senorianar! dl ruman, sekolan
dan maosyorakat

Melcksonoikon kewabon seboga !
worga df Hngkunoon rumah,
sekoiah don masyorokot

Indkotor:

- Men jeloskon pertinorya
memIk! kebiosoon §%op hidwp
sehot dolam mem 1 maokonon
dan minuman seboga! hak
don k Don Wi

slaiul

42

Sotema 2

Manfaat
Makanan Sehat
dan Bergizi

3.7 Mendeskripsikon hubungon

35 Memanom! manusio dalam onara gamber doyo dlom
dinam Xa interoks! dencan dengan Hnghu noon, 1eknalog’,
Hngiwungan alam, sos'al, budaya, don mas yorokat
dan ekonom! £.7 Menya Rkon loporon has

45 Menceriiokan manys 'a dafam pu-p?nmm temong teknoiog !

dinam &a meraks! d

Hngkungan alam, sos'al, budaya,

dan exonom !

Indwotor:

=  Mengdem¥Raoz! nlalgiz!
makanan kemaszan dan

yang digunakan df keh'dupan
sehorlanor! serta kemodaon on
yang dipercien clenh maosyorakat
dengon memantootkon teknalog!
lersedut

Indikaotor:

hubun gann ya dengan keh!dupan
magyarakat serta Hngunoon
dam, sos'al, budaya dan ekonom !
Menceriiakan has T sarve!
nformas! ntal gzl makanan
kemaszon seteian keglatan

oo envas!

Membaot loporan dofom bemuk
bogon tentang mandoat teknalog !
maokonon kemason melaiu!
kegloton obsenas!
Meng'dent ¥ kos ! nbungon
omon berogam makanan haslt
SDA don tendiog! makanon
kemazon serta monfoatnyo bog !
mosyorckat
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e) Pembelajaran 5
Kegiatan pembelajarannya adalah Mengenal cara
membuat diagram lingkaran. Menghitung kalori 4 jenis
nutrisi.Mencari informasi tentang sumber daya alam.
Kompetensi yang dikembangkannya adalah Sikap: Tekun,
teliti Pengetahuan: Diagram lingkaran, kalori makanan
Keterampilan: Menghitung, membuat diagram lingkaran..

Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Kompetensi

Fompetensi Dosor:

312 Memanom!hok don
kewo Don se000a! woroa
lom keh 'dupan sehor's
hor! d! raman, sekolan don

moFyorakat.
42 Meioksonokon kewo Don

#eboga! warga d! Hingung on
aman, sekoian don

mos yorakat

ndiotor:

«  Menjelaskon pentinonya
mem ik s %op oo sehat

iom mem I maokanon dan
minumon melalul keglatan
Farve! don pengalanan dato

= Meneropkon sRop hidup sehot
ciom mem 1 mokaonon untuk

menjaga kond's | kesehaton

o I ©
Suema 2
Manfaat
Makanan Sehat
dan Bergizi

Kompetensi Daosar:

i3 Memanham!oturan
pembufiaton dalam membaca
nost penguuran dengan alat
o

417 Menyotokon kes'mpafaon
berdasorkon data 1abel atou
araf

Indiotor:
- Memboca, menjelazkan, dan

tabel dan 5 ebal ko medaliul
keglatan membaca data

- Menyimpuiian data, meiaiul
keglaton memboca data

- Menyo)an dato tabe! don
diagram lingkaran tenmang
pola makan dir! sendirl
meiaiul keg ‘atan surwel dan

mengalian data

13 Memanhom! mands 'a dalam
Nubunga nnya dengan kand 5!
osograt's d! sek tarnya

43 Menceriiakon manusia
dalam hubungannya dengan
Iingun gan geogra’ 's tempat
Ungodinya

Indiator:
= Menemukon jen'sejen's
pekerjoon yang berhubungan

melaiu! keg'atan mencar!
formas!

. Meneloskon keterkaton
artara mands \a dan
ingican gon geogra’ 's tempat
tnooal
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f) Pembelajaran 6
Kegiatan pembelajarannya adalah menyimpulkan
manfaat jenis zat gizi. Kompetensi yang dikembangkannya
adalah Sikap: Menghargai diri sendiri, tekun, teliti
Pengetahuan: Manfaat zat gizi Keterampilan: Menganalisis,

menyimpulkan, Evaluasi. Pemetaan indikator pembelajaran

Femetaan Kompetensi

Kompetens! Dosar:

3.4 Mengoal!l informas! darl teks
cerita petudion gan tentang
Hngkungan don gumber daya
dlam dengan bantuan gurd don
seman doam bahaga indones 'a
I'san don tul’s dengan memEin

~ dan mem Jah ko sokata baky

£.4 Memokon 1eks cerlta
petudliangan tentang Bngkungan
don gamber doya alam secara
mandr! dofam 1eks bahaso
Indones ia san don 1ty dengan
mem i don mem fah kogokato
Doy

diotor:

*  Menjeicsgon monfoat nutris!
melalul keglaton memboca teks
tentong nutrisl

s  Memo)kon nformes! tentang

nutris! don manfoatnya dalam

bentuk bogan melaiul keglatan
Anailsls bacoon.
=) | o
Sutema 2 :
—— Manfaat
Makanan Sehat

dan Bergizi

A

O veemaka O (amostens oour
37 Mendesuripskon houngon
antara samber doya dlam
Kampetensi Dasar: dengan [ingikungan, teknalog!
33 Memaham! aturan pembefatan don Moz yorokat
dfam membaca has ¥ 47 Menwyajkan loporan hast
penguiuran dengan afat uiur pangamatan 1emaong teknaiog!
417 Menyatakan kesimputan yong digunakan d! keh idapon
Derdazarkan data 1abel atod seharl «narl serta kemudahan
gaflk yong dipercien oleh masorakat
dengon memandoatikan teknalog!
Indiotor: lergeban
= Memboca, don membetatian ~ o
desimal dofam dota tabed diotar: 3
melaiul keglatan membaca data. . Menomrsdemy‘m:;;:m n;:f:::xp
s«  Menyo)kon diogram batang >
ganda dar! data tabel tentang :’;"‘m“;“"““ﬂ“‘“l” :‘::“'
wongums! oyl enarlnor J
mu\qd;|::;m g keg laton onal's's bocoan.

*  Menjeloskon monfoot nutris ! bog!

masyorakat bog! masyorakat
setelan kegloton andl's's bocoan
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2) Ruang lingkup  pembelajaran  subtema  kebiasaan
makananku.
a) Pembelajaran 1
Kegiatan pembelajarannya adalah Pemahaman bacaan,
menjelaskan pentingnya kebiasaanmakan, minum sehat,
membuat jurnal, kompetensi yang dikembangkannya adalah
Sikap:Hidup sehat. Pengetahuan: Kebiasaan Makan/minum
sehat. Keterampilan: Membuat jurnal.. Pemetaan indikator

pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dosor:
3.2 Memahom! hok don kewaDaon
! warga dofom ken 'dupon
senarisnar! dl ruman, sekolah don

moForokat.

4.2 Meloksonokon kewo Don sebooa!
woroa d! Hnguun gon rumal, seko-
loh don maosyorokat

Indiotor:

= Menjeloskon pentingoyo mem Ik
keb'os00n MenQonEams! maokans
on/minumaon senat bog! kesenos
100 1ubun meldiu ! keg'oton dl suse-
3! don meng's! juna harion.

= Menoopi Koskon Kebiosoon mens
Q0N FumME! Mokonon /Minuman see
not bog! kesehatan tubun melaiul!
keg'onon disus! dan meng's! Jurnal
harian

Soema3

Kebiasaan
Makan ku

o satansl Dasar
3.4 Mengod!informos! dorltekscerita .
petudiongan tentong Hngkungan Kompetens! Dasar:
don gumber doya dlam dengan i3 Memanam! monusio dolam dinos
bontuon guru doan teman dalom mika inercks! dengan Hingungan
bahasa indones'a Ison don s dam, sos'al, bl.mn.aa'\aoml
dengon memi®n don memian 43 Menceriiokon manusla  dalam
RoRoRata Dok dinom&a imteroks! dengan [inge
44 Menyoikon teks cerlta petudios kungan dlam, sos'al, budoya, don
ng-on temtang Ingkungan dan ekanomi
samber doya alam secara mandirl e
daam teks bahasa ndonesa 3
Ison don 1uils dengon memih - MMQ':’SNEW;Q::‘:'OM ";
sakata baky teraks! amaora geograt
Smmentenie 2 masyarakat Han 2o dan keb'a soon
Indiotor: pola makon sehm meiaiu! kee
* Menemukon Wnformos! tentang glatan mengandlsis 5! bacoan.
masyorakat Hunza melo- =  Meneloskon hubungon ineraks!
lul kegloton memboca dan amara kond's! geograt’s masyoros
mengandls’s 5! teks bocoon. kot Hoza dan keblosoon pola
s Membuat kesmpuion tentang maokan  sehot meldul keg'atan

1eks petudiongan menganal’s's 51 bacaan.



b) Pembelajaran 2
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Kegiatan pembelajarannya adalah Pemahaman bacaan,

Survei dan mengolah data, olahraga atletik. Kompetensi

yang dikembangkannya adalah Sikap:

Pengetahuan:

Pentingnya makan pagi.

Hidup sehat.

Keterampilan:

Mengolah informasi dan menyajikan data. Pemetaann

kompetensi dasar

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Fompetensi Desor:

34 Mengod!informasidariteks cerlta
petudiangan tentang Hingungon
don gumber doya cfam dengan
bantuan guru don teman dalam
bahasa Indones'a Ison don 1u's
dengon memin don memiah
kogokata boku

44 Memo kon teks cerlta petude
langan temtang Hngkungan don
samber doyo clam secora mone
dr! ddlom teks bahasa indanes'a
Ison don tulls dengon memihn
dan mem fah kosakata baky

Indkator:

s Menemukon ormos! tentang
monfoat makon pogl melaul
kegiaton memboca teks.

* Meloporkon keblogoon  maokon
melalul keg'atan meng's! jurnal

32 Memanom hok don kewo)ton
#0000’ wona dalam keh'duoon
sehordnor dl ramah, sekolon don
mosFyoTiat

42 Medksonokon kewabon sebooal
WaDo dingkungon ruman seioe
lan dan masookat

Suotema 3

Kebiasaan
Makanku

ndkaor:

* Menjeioson pentingra kee
blosoon maokaon pog! bog! kee
sehaion woun meldul kegiown
anal 55 bacoon.

*  Mengopikoskon  kebiosoon
makon pog! melaiu! keglaton
mengs! Jurndl horon

PIOK

Kompetens! Dosor:

I3 Memaonom! konsep warias! don
KoM 03 POl QETIR A0 GROMOIDe
G0N NON CROMO N0 LTMEM DK
Qemion dasor afetk glon cepat don
larfmeldiu’ perma'non 0l OlaNYoQd
wodsiond

23 Mempeiikon koD nos! pla gemi
GO0 IOROMODr UMK membeniik
@'ﬂm dosor gfetk Jjolan cepat
dan lar! yong dlondas! konsep
etk meliul permainon dan awd
sodisonal

ndotor:

«  MemperocRkon Qerokon  dosor
aiet gon donlar! yong dians
G5! KonGep Qerak melaiul pers
ma 'nan dan atad trod'slondl

«  Mempeoki®on lor! 43 m dengon
Nk yong benor meldul kee
glatan lar! sprine dan permanan
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¢) Pembelajaran 3
Kegiatan pembelajarannya adala Mengenal manfaat air
putih membedakan penggunaan grafik batang, garis, dan
lingkaran mengenal berbagai variasi campuran air putih
aspek yang dikembangkannya adalah Sikap: Hidup sehat.
Pengetahuan: Data, manfaat air Keterampilan: Mengolah

informasi dan mendata. Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetens ! Dasor:

37 Mendesirskon hutungan antara
samber doyo dam  dengon
Ingkungan,  teknaiogl,  don
magyorokat

46 Menyo/kon loporon  tentang

sanberdoya dam daon
pemonfoatonryacienmasorakat

Indiotor:

= Memebutkon monfoat a¥ bag!
1ubun manus'a

= Menjeioskon pentingya minum
a¥ put i bagl tubun manus'a

L J | -
Soema 3

Kebiasaan
Makanku

Matematia

Kompetensi Dosar:

315 Menentukan nlal terkect dan m“mﬁmw S
terbesor dorl host penguuuran 02! Pekers s
panjang atau berat bu‘dosa‘km ‘m‘mm pengam, ]
z:::‘:;::h 1:%&:;1‘2:"1 ptl'lz,'%um!. daon cahaya dengan

45 ™M dan menata data bantuan guru don teman dalam
d‘ﬂu'.: ﬁkfnnmplhm data bahaza l:ld:'l“?: I::a gc:l’:::
muwndxm:og;'l don graf mo
d'ogram 90; dn:wdmmm 41 Mengamatl, mengalah, don
i n mera)kon 1eks loporan host
R pengamatan tentang oA, Qerak,

e o, e visness ot

«  Mengena diogram batang, gor's don’ tulls i do
dan lingkaran mem faoh kogokota bay

*  Membedakon penggunoan
diogram gar's, batang dan ndRxator:
=k - Men o son loparon

tentong manfoat o serta

mengomuniuas kannya.



55

d) Pembelajaran 4
Kegiatan pembelajarannya adalah Mengenal tanaman
apel dan manfaatnya, mengenal buah di lingkungan sekitar,
menyajikan data mengenai buah, membuat olahan dari
buah. Aspek yang dikembangkannya adalah Sikap: Hidup
sehat Pengetahuan: Apel, manfaat buah di lingkungan, data,
olahan buah Keterampilan: Mengolah informasi dan

menyajikan data. Pemetaan indikator pembelajaran

Kompetens! Dosor:

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Bohasa Indonesia C—C—=7""

gtpam:l Dasgar: Kompetens! Dasaor:

formos! dorl teks 33 Memanom! monusa  ddam

ioporanhast pengamatantent m.b.no?un\o dengan  kond 'zl
oy, gerai, energl panas, oeograt s dl sektamnya
dan gnr: deng:l b::'tm 43 Menceriiokon monsia  ddam
iy emaon dalam asa hubun w’im ngkungan
Indonesia Hson don tulls dengan Wpan oadrya
memih don memiah kogokata

. Baiku _— - Indiotor:
Mengamat engaia = Mengenat jen’s Daan al
memyojkon teks loporon  host lngkungan
P"’O""“"‘““""““?g‘f‘:m « Menutisian buah yong dhosikan
o ‘Bonasa donesio Lson acmpat ool nepexicy
don tulls dengon memih don Ak
mem Tah kosakata baiy

hdkaotor:

* Menemukon nformas! penting dl
dolom teks loporon

= Menceriiokon kembatl 1eks
oporan pengamatan

o -

Suiemo 3

Kebiasaan )

37 Mendesrizkon hubungon amara 116 Menentukon nfal terkect dan
smber doya dom  dengon terbezor darl hosl penguuran
Engkungan,  tekndiogl,  don panjang atad berat berdasarkon
masyorokat pembuicton  yong  diso/kon

45 Mernyolkon loporon temtong dalam bentul tadel sedernona
samberdoya clam dan pemane 415 Mengumpuikon don menata data
‘oatanrya cleh masyarokat digarit dan menomplikon data

menogunakon bogan don graf i
. wermaogac i bat anda,

v Sogram. s, don ot

- Menjeiogkon sumber doya dam tingkaran
dan manfoatnya

Membootminumaondaor! Justamat .
don menjelaskon manfoatnya ':“‘::wm data yong didapat
dengan benar
= Membedokon penoganaon
diogram Qar's,. batany, don
Iingiwaron
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e) Pembelajaran 5
Kegiatan pembelajarannya adalah Analisis bacaan,
bermain Peran, bercocok tanam. Aspek yang dinilainya
adalah Sikap: Hidup sehat Pengetahuan: Data, cara
menanam, cara membuat pot sederhana, cara bermain peran
Keterampilan: Menanam sayur, membuat pot dari botol

bekas, bermain peran. Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompeters! Dasar:
37 Mendesirpsion hebunoon

ompetens' Dosor:
32 Memahaml hak dan kewa-

m“m,.;w, md”, - Jiban sebagal warga dalom
g:\?:::‘ﬂdtm T kehidupan sehari-hard dl

48 Menyg/kon loporan temang
samberdaya dam don

rumaly, sekolah dan ma-
syarakat

pemandoatonnya clen
R 42 Melaksanakan  kewajiban
sebagal warga di lingkun-
ndikotor: gan rumah, sekolah den
*  Meayedatkon samber doya dlam masya rakat
- Menjelosion manfoat sumber Indikator:

doya dam d! kenh!dupon seharls
har!

Kompetens! Dasar:
32 Mengodl iInformaog! dorl 1eks

Sotemal3

Kebiasaan
Makanku

* Mengidentifikasi kewa-
Jiban yeng ada di lingkun-
gaen rumahl, sekolah, dan
masya rakt

» Melaksanaken kewajiban
untuk selalu menjaga ling-
kungan alam sekitar

@rita petudiongan tentang :

fngkungan don sumber doya Kompetens! Dogar: :

dam dengan bantuan guny dan 34 Mengetanu! berbogal alur cora

teman dalom bahasa indonesia mpf'odamrnmuw

andan tulls dengan mem & e

:mmg-nmwgmh 44 Membemuk korya sen't'oa
L4 Mera/xon teks cerlta dmens! dar! bohon dlam

petuciangan tentang Hngung an s

dan gumber daya olam secora :

mand’r] dafom teks bahoso . Men elaskon aur cora

pemandoaton botol bekas

Indon esla li50n dan tulls dengan

- Berikrecs! memaondoatikon batol

mem 1 don mem fah kogakata bekas men jod! pot tanaman
Indator
- Menjeiason ugwr-unsur cerlta

petufongan

- Mera)kon teks cerlta
petudiongan dalam bentuk
drama
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f) Pembelajaran 6
Kegiatan pembelajarannya adala Evaluasi aspek yang
dikembangkannya adalah Sikap: Hidup sehat. Pengetahuan:
Data, zat gizi. Keterampilan: Analisis

Pemetaan indikator pembelajaran

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Matematika

Kompetens! Dasor:

33 Memaham! aturan pemzuman
dadamn memboca  hosl  pee
nouRkLran dengan alat uikur

417 Menyotakan  kesimpuion  bere
dagarkon data tabed atou grafik

Indiator:

. Membaca, don  membefation
desima dalom data wobel melaiul
keglaton memboca data.

* Menyalkon dlogram  batang
ganda dar! data tabel tentang
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N | Nama Judul Masalah Langkah- Kesimpulan
0 langkah
1 Nurul PENERAPAN Peneliti Menyusun Model PBL
. menggunak | rencana dapat
Adilah MODEL PROBLEM an model pembelajaran | meningkatk
Universitas | BASED LEARNING | PBL untuk | meliputi an
Pasundan UNTUK mengatasi skenar_lo, pemecahan
rendahnya | alokasi dan masalah
Bandung MENINGKATKAN | kemampuan | tes, membuat | khususnya
KEMAMPUAN pemecahan | lembar _ untuk
masalah observasi subtema
PEMECAHAN siswa kelas | untuk melihat | Bersyukur
IV SDN dan atas
MASALAH Gentra mengetahui Keberagam
SUBTEMA Masekdas kondisi an
Bandung. pembelajaran
BERSYUKUR di kelas
ATAS ketika
KEBERAGAMAN. pelaksanaan
menggunaka
n Model PBL
melaksanaka
n skenario
pembelajaran
yang telah
direncanakan
2 | Arie Depiro | UPAYA Peneliti Perencanaan, | Model
Universitas mengguana | pelaksanaan, | Pembelajara
Pasundan MENINGKATKAN kan Moedel | analisis, n Berbasis
Bandung KERJASAMA Pembelajara | refleksi Masalah
n Berbasis dalam
DAN HASIL Masalah Pembelajara
BELAJAR SISWA | untuk n IPS dapat
DALAM MATA mengatasi meningkatk
rendahnya an
PELAJARAN IPS hasil belajar kerjasama
MATERI siswa dan dan hasn
kurangnya belajar
KENAMPAKAN kerjasama siswa SDN
siswa kelas Gumuruh
ALAM DAN IV SDN 7/9
KEBERAGAMAN | Gumuruh Kecamatan
SOSIAL BUDAYA | Ba
kecamatan nunggal
MELALUI Batunungga Kota
| Kota Bandung.
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PENERAPAN Bandung.
MODEL
PEMBELAJARAN
BERBASIS
MASALAH
Fety PENERAPAN Peneliti Perencanaan, | Pembelajara
Rosalina MODEL PROBLEM | menggunak | Tindakan/Ob | n Berbasis
Pratiwi BASED an model servasi, Masalah
Universitas | LEARNING pembelajara | Refleksi dalam
Pasundan UNTUK n berbasis Pembelajara
Bandung MENINGKATKAN | masalah n
TANGGUNG untuk keberagama
JAWAB DAN mengatasi n Budaya
HASIL BELAJAR rendahnya Bangsaku
SISWA PADA hasil belajar Dapat
SUBTEMA siswa dan Meningkatk
KEBERAGAMAN | kurangnya an
BUDAYA tanggung Tanggung
BANGSAKU jawab siswa Jawab dan
kelas IV Hasil
SDN Asmi Belajar
No. 2 Siswa kelas
IV SDN
Asmi No.2
Kecamatan
Regol Kota
Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian diatas perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian ini adalah penelitian terdahulu meneliti Subtema Bersyukur atas
Keberagaman, meningkatkan tanggung jawab sedangkan model dan hal yang
ditingkatkan sama-sama menerapkan model Problem Based Learning, sikap

kerjasama dan hasil belajar siswa.
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C. Kerangka pemikiran

Pencapaian kerjasama dan hasil belajar siswa kelas 4 SDN 063
Kebon Gedang khususnya Pada tema makananku sehat dan bergizi masih
rendah nilainya, dikarenakan siswa cenderung bersifat individual kurang bisa
bekerjasama dalam kelompok dan tidak bisa menyelesaikan tugas yang
diberikan sehingga mengakibatkan sikap kerja sama dan hasil belajar siswa
pada tema makananku sehat dan bergizi belum mencapai KKM. Kemudian
guru hanya mengandalkan model ceramah dan model penugasan berupa
menjawab pertanyaan dan mengerjakan tugas yang ada di buku siswa
sehingga proses pembelajaran terlihat sangat monoton dari itu diperlukan
suatu model yang tepat.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas.
Model PBL menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata
pelajaran. Dalam hal ini siswa terlibat dalam penyelidikan untuk pemecahan
masalah yang mengintegrasikan keterampilan dan konsep dari berbagai isi
pelajaran. Strategi ini mencakup pengumpulan informasi berkaitan dengan
pernyataan, menyintesa, dan mempersentasikan penemuan kepada orang lain.
(depdiknas, 2013, him.58) menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah
(problem based lerning ) merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam memecahkan masalah dengan mengintegrasikan berbagai konsep
dan keterampilan dari berbagai disiplin ilmu.

Model PBL dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan PBL diyakini
akan membuat siswa mudah memahami materi pembelajaran dengan
penyajian masalah nyata yang dapat dipecahkan bersama kelompok kecil.

Kelebihan PBL adalah dapat merangsang siswa untuk berfikir dan
menghubungkan kenyataan-kenyataan yang ada dalam masyarakat sehingga
menjadi lebih ingat dan meningkatkan pemahamannya atas materi pelajaran.

Menurut hasil penelitian tindakan kelas Nurul Adilah model pembelajaran
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PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada subtema
Bersyukur atas Keberagaman kelas IV sedangkan menurut arie Depiro model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kerjasama dan hasil belajar pada pembelajaran
IPS materi Kenampakan Alam dan Keberagaman Sosial Budaya. Dan menurut Fetty
Rosalina Pratiwi Model pembelajaran PBL dapat meningkatkan tanggung jawab dan
hasil belajar siswa pada subtema keberagaman budaya bangsaku. Untuk lebih jelas akan
dipaparkan melalui bagan di bawah ini:



62

Kodisi awal Kodisi awal Guru
Rendahnya tidak
kerjasama dan menggunakan
hasil belajar meodel
siswa l pembelajaran
yang variatif

Pelaksanaan Siklus I

Membentuk kelompok kecil, Mengorientasikan masalah,
mendefinisikan masalah, penyelidikan mandiri dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, mengevaluasi
pemecahan pemecahan masalah

/\‘

Tidak ~—— Kerjasama dan
K ye Hasil belajar
Pelaksanaan Siklus Il siswa
meningkat

Membentuk kelompok kecil, Mengorientasikan masalah,
mendefinisikan masalah, penyelidikan mandiri dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, mengevaluasi
pemecahan pemecahan masalah

Kerjasama dan

va —> Hasil. belajar
Tidak siswa
¢ meningkat

Kerjasama dan )
) Pelaksanaan Siklus 3

Hasil belajar
siswa Membentuk kelompok kecil ,Mengorientasikan masalah,
meningkat mendefinisikan masalah, penyelidikan mandiri dan

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
menaevaluasi pemecahan masalah

Gambar 2.1
Bagan Proses Pembelajaran PBL
Sumber : Deri AN (2017, him 25)
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan jika penggunaan pembelajaran

PBL efektif maka kerjasama dan hasil belajar siswa pada tema makananku sehat

dan bergizi akan meningkat

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian

1. Asumsi

Penelitian dilandasi dengan asumsi-asumsi sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kurikilum 2013 adalah tematik, cenderung baru, sebagai calon guru harus
memperoses pengajaran supaya menjadi guru yang professional.
(Mohamad Nur, 2011). Pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) didasarkan pada prinsip bahwa masalah dapat digunakan
sebagai titik awal untuk mendapatkan ilmu baru. Masalah yang disajikan
dalam pembelajaran  diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa
dalam memahami konsep yang diberikan.

Menurut Arends (dalam Trianto, 2011: 68), PBL merupakan suatu model
pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan permasalahan yang
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan ketrampilan lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri.

Kerjasama merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama oleh
sekelompok orang yang memiliki tujuan yang sama. Kerjasama adalah
seseorang yang memiliki kepedulian dengan orang lain, atau sekelompok
orang sehingga membentuk suatu kegiatan yang sama dan menguntungkan
seluruh anggota dengan dilandasi rasa saling percaya antar anggota serta

menjunjung tinggi adanya norma yang berlaku.

Pengertian Kerjasama yang dikemukakan oleh Zainudin, (2015) tersedia

online:http://www.informasi-pendidikan.com/2015/12/pengertian-bimbingan-dan-

kerjasama.html diakses pada tanggal 18 Maret 2016

e)

Nana Sudjana (2009: him 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono (2006: him 3-4) juga menyebutkan


http://www.informasi-pendidikan.com/2015/12/pengertian-bimbingan-dan-kerjasama.html%20diakses%20pada%20tanggal%2018%20Maret%20%202016
http://www.informasi-pendidikan.com/2015/12/pengertian-bimbingan-dan-kerjasama.html%20diakses%20pada%20tanggal%2018%20Maret%20%202016
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hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

pengajaran dari puncak proses belajar.

. Hipotesis

Hipotesis tindakan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
Apabila diterapkan model Problem Based Learning pada tema makananku
sehat dan bergizi dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat maka
kerja sama dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 063 Kebon Gedang kota

Bandung semester dua tahun pelajaran 2016/2017 akan meningkat.



